
PERAN LEMBAGA DAKWAH KAMPUS SEBAGAI 

MEDIA PEMBINAAN AKHLAK 
(Studi di LDK KARISMA Universitas Serang Raya) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 Pada Fakultas Dakwah  

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 

 

 

 

Oleh : 

 

 

RADEN ANAWIYAH 

NIM: 143300549 

 

FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN 

TAHUN 2018 M/1440 H 



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos) dan diajukan  pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana 

Hasanuddin” Banten ini sepenuhnya asli merupakan hasil karya tulis 

ilmiah saya pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang dalam skripsi 

ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai etika keilmuan 

yang berlaku di bidang penulisan karya ilmiah. 

Apabila kemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi 

skripsi ini merupakan hasil perbuatan plagiat atau mencontek karya 

tulis orang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi berupa 

pencabutan gelar kesarjanaan yang saya terima ataupun sanksi 

akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serang, 26 November 2018 

 

 

 

 

 

Raden Anawiyah 

NIM. 143300549 



ABSTRAK 

Nama: Raden Anawiyah, NIM: 143300549 Judul Skripsi:  Peran 

Lembaga Dakwah Kampus Sebagai Media Pembinaan Akhlak ( Studi di 

LDK Karisma Universitas Serang Raya ) 

LDK Karisma merupakan organisasi yang aktif dalam melakukan 

kegiatan Islami di Kampus Universitas Serang Raya. LDK Karisma memiliki 

peran penting, meskipun memiliki tantangan dan medan yang kompleks 

dalam syiar dakwahnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran ldk Karisma Unsera sebagai media 

pembinaan akhlak? (2). Bagaimana upaya yang dilakukan ldk Karisma Unsera 

sebagai media pembinaan akhlak? (3). Bagaimana hasil yang dicapai oleh ldk 

Karisma Unsera sebagai media pembinaan akhlak 

Dari ketiga rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya adalah, 

(1). Untuk mengetahui peran lembaga dakwah kampus Karisma Unsera 

sebagai media pembinaan akhlak (2). Untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan lembaga dakwah kampus Karisma Unsera sebagai media 

pembinaan akhlak (3). Untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh lembaga 

dakwah kampus Karisma Unsera sebagai media pembinaan akhlak. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi lapangan (field research) 

dengan memakai metode deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan 

datanya dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: LDK Karisma 

telah menjadi wadah bagi para mahasiswa yang ingin belajar tentang agama 

Islam ditengah minimnya materi keagamaan dalam perkuliahan. Upaya yang 

dilakukan LDK Karisma adalah Dakwah Bil-Lisan seperti Liqo/Mentoring 

Akhwat dan Ikhwan, Bimbingan atau Kajian Tahsin dan Tahfidz, Kajian 

Rutin Tematik, Talkshow atau Seminar Kemuslimahan. Dakwah Bil-Qalam 

seperti Digital Communication, Dakwah Bil-Hal seperti International Hijab 

Solidarity Day (IHSD), memperingati hari anak, Rihlah, Jaulah, 

Memperingati Hari ibu, Gerakan Menutup Aurat (Gemar), Ramadhan 

Berkarisma (Ramadhan Champ). 

Hasil yang dicapai dalam meningkatkan akhlak yaitu, adanya perubahan 

dalam diri secara perlahan yang dirasakan oleh pengurus dan anggota LDK 

Karisma baik dalam segi perilaku, berpakaian, bertutur kata, adanya 

peningkatan dalam melaksanakan kewajiban beribadah, dan lain sebagainya. 
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MOTTO 

 

لّٖ
ُ هَاّٖۖفَّّٖٖوَلكِ  وَلُِّ وَّٖم  وا ّٖٱوجِۡهَةٌّٖه  َٰتِ ّٖٱّٖسۡتَبقِ  تِّّٖٖلَۡۡيۡرَ

ۡ
وى وا ّٖيأَ يۡوَّٖنَاّٖتلَ 

َ
أ

ّٖ م  ءلّٖقَدِيرّّٖٖٞلَلَّّٖٱجََِيعًاّٖۚإنَِّّٖٖلَلّ ّٖٱبلِ  ّٖشََۡ ِ
ُ ّٖك  َٰ   ١٤٨عََلَ

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang 
ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah 
(dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu 

berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu 

(QS Al-Baqarah-148) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

Peneliti bernama lengkap Raden Anawiyah dilahirkan di Serang 

Banten pada Tanggal 20 Oktober Tahun 1996. Peneliti merupakan anak 

dari pasangan Bapak Raden Topan dan Ibu Hatijah. Peneliti merupakan 

anak Kedua dari dua bersaudara, dimana peneliti memiliki seorang 

kakak yang bernama Raden Adison 

Jenjang pendidikan formal yang ditempuh peneliti dimulai dari 

SDN Periuk dan lulus pada tahun 2008, kemudian peneliti melanjutkan 

studi di SMP Negeri 1 Ciruas dan lulus pada tahun 2011, selanjutnya 

peneliti melanjutkan kembali SMA Negeri 1 Ciruas dan lulus pada 

Tahun 2014, setelah lulus peneliti melanjutkan studi strata satu di 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan 

masuk di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam melalui Jalur 

PCMB pada Tahun 2014. 

Selama menjadi mahasiswa, peneliti mengikuti kegiatan 

Organisasi Internal di Kampus, yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Sarana Informasi Gema Mahasiswa (SiGMA) pada tahun 2016 lalu, 

dan memegang Divisi Litbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KATA PENGANTAR 

  Penulis panjatkan puja serta syukur yang tak terhenti kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan segala nikmat Iman, Islam, Ikhsan 

serta hidayahNya. Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya yang 

telah membawa akhlak dan ilmu pengetahuan bagi seluruh umat 

sehingga keluar dari zaman jahiliyah ke zaman ma‟rifatiyah ini. 

Setelah dengan segala usaha dan do‟a, akhirnya dengan limpah 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-

baiknya. Berbagai hambatan dan kesulitan penulis temui, baik dalam 

mencari sumber pustaka, maupun sumber dan analisis data.  

Namun banyak sekali pengalaman yang penulis dapatkan dari 

kesulitan tersebut, Alhamdulillah hal tersebut dapat terlewati berkat 

bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam 

kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ungkapan terimakasih 

yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Fauzul Iman, M.A. Selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten. 

Yang telah memberikan keempatan kepada penulis untuk 

bergabung dan belajar di lingkungan UIN SMH Banten 

2. Bapak Dr. H. Suadi Saad, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas 

Dakwah yang telah mengarahkan penulis selama kuliah di 

Fakultas Dakwah UIN SMH Banten. 

3. Bapak Muhibuddin, S.Sos., M.Si. Selaku Ketua Jurusan  

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN SMH Banten, yang telah 

memberikan persetujuan dan semangat kepada penulis untuk 

menyusun Skripsi. 

4. Bapak Dr. H. Endad Musaddad, S.Ag., M.A selaku pembimbing 

I dan Bapak Drs. Muzayan, M.Si. selaku pembimbing II yang 



telah membimbing penulis dengan sepenuh hati, menyemangati 

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen, yang telah memberikan bekal 

pengetahuan yang begitu berharga selama penulis kuliah di UIN 

“Sultan Maulana Hasanuddin” Banten. 

6. Seluruh Civitas Akademik, UIN “Sultan Maulana Hasanuddin” 

Banten yang telah membantu pelayanan administrasi selama 

perkuliahan dalam rangka menyelesaikan skripsi ini.  

7. Kedua Orang tua yang penulis sayangi dan penulis banggakan, 

Bapak Raden Topan dan Ibu Hatijah yang sudah mendidik 

penulis sehingga detik ini dan tidak pernah lelah memberikan 

do‟a dan semangat kepada penulis hingga akhirnya menjadi 

motivasi bagi penulis untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

8. Sahabat- sahabat yang sangat penulis sayangi, Aliviyah Rosi, 

Siti Haryati, Suci Suryati, Fitri Gamelia Harahap, Fildhatusy 

Syifa Lilis Kurnia, Budiman Hadi Suwiryo, yang telah memberi 

semangat serta memberi masukan dan pengalaman hebat selama 

kita bersama. 

9. Keluarga besar KPI C angkatan 2014, sebagai teman-teman 

kuliah penulis dari semester 1 hingga semester 7 yang sudah 

memberikan semangat serta menjadi teman curhat satu sama 

lain untuk mendapat pencerahan dalam setiap diskusi-diskusi 

ketika dalam perkuliahan. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, masih 

jauh dari bentuk kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan 

berbagai kritik dan juga saran yang positif dari berbagai pihak atas 

segala kekurangan, kekeliruan dan kesalahan dalam pembuatan skripsi 

ini menjadi tanggung jawab penulis. 



Harapan penulis semoga seluruh bantuan dan motivasi yang 

disumbangakan kepada penulis menjadi amal shaleh serta mendapat 

balasan yang setimpal dar Allah SWT. Dan penulis berharap semoga 

skripsi ini membawa manfaat bagi penulis khususnya dan bagi para 

pembaca umumnya. 

 

 

Serang, 26 November 2018 

Penulis  

 

 

Raden Anawiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

DAFTAR ISI 

  

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................  i 

ABSTRAK  ...................................................................................  ii 

NOTA DINAS  .............................................................................  iii 

LEMBAR PERSETUJUAN MONAQOSAH ...........................  iv 

LEMBAR PENGESAHAN  ........................................................  v 

PERSEMBAHAN  .......................................................................  vi 

MOTTO  .......................................................................................  vii 

RIWAYAT HIDUP .....................................................................  viii 

KATA PENGANTAR  ................................................................  ix 

DAFTAR ISI ................................................................................  xii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................  1 

A. Latar Belakang .............................................................  1 

B. Rumusan Masalah........................................................  8 

C. Tujuan Penelitian  ........................................................  8 

D. Manfaat Penelitian  ......................................................  9  

E. Tinjauan Pustaka .........................................................  10 

F. Kerangka Pemikiran  ...................................................  12 

G. Metodologi Penelitian .................................................  13 

H. Sistematika Penulisan  .................................................  16 

BAB II KONDISI OBJEKTIF LDK KARISMA UNIVERSITAS  

 SERANG RAYA  ........................................................  18 

A. Sejarah Berdirinya Universitas Serang Raya ..............  18 



B. Visi dan Misi Universitas Serang Raya  ......................  20 

C. Sarana dan Prasarana  ..................................................  23 

D. Profil LDK Karisma Universitas Serang Raya  ...........  26 

1. Sejarah LDK Karisma  ..........................................  26 

2. Visi dan Misi LDK Karisma  .................................  28 

3. Struktur Kepengurusan LDK Karisma  .................  28 

BAB III LANDASAN TEORITIS  .............................................  33 

A. Pengertian Dakwah dan Metode Dakwah  ..................  33 

B. Pengertian Akhlak  ......................................................  47 

C. Pembinaan Akhlak  ......................................................  57 

D. Lembaga Dakwah Kampus  .........................................  64 

 

BAB IV PERAN LEMBAGA DAKWAH KAMPUS KARISMA 

SEBAGAI MEDIA PEMBINAAN AKHLAK  ...........  69 

A. Peran LDK Karisma sebagai Media Pembinaan Akhlak  

 ...................  .................................................................  69 

B. Upaya yang dilakukan LDK Karisma sebagai Media 

Pembinaan Akhlak  ....................................................... 74 

C. Hasil yang dicapai oleh LDK Karisma sebagai 

Media Pembinaan Akhlak .......................................... 90 

BAB V PENUTUP  ......................................................................  97 

A. Kesimpulan   ................................................................  97 

B. Saran-saran   ................................................................  98 

DAFTAR PUSTAKA 



LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh 

manusia sekarang ini, tidak sedikit dampak negatifnya terhadap sikap 

hidup dan perilakunya; baik ia sebagai manusia yang beragama, 

maupun sebagai makhluk individual dan sosial.
1
 Dampak negatif yang 

paling berbahaya terhadap kehidupan manusia atas kemajuan yang 

dialaminya, ditandai dengan adanya kecenderungan menganggap 

bahwa satu-satunya yang dapat membahagiakan hidupnya adalah nilai 

material. Sehingga manusia terlampau mengejar materi, tanpa 

menghiraukan nilai-nilai spiritual yang sebenarnya berfungsi untuk 

memelihara dan mengendalikan akhlak manusia. 

       Manusia pasti kehilangan kendali dan salah arah bila nilai-nilai 

spiritual ditinggalkan, sehingga mudah terjerumus keberbagai 

penyelewengan dan kerusakan akhlak. Nilai-nilai spiritual yang 

dimaksudkan dalam Islam adalah yang berwujud perintah, larangan dan 

anjuran; yang kesemuanya berfungsi untuk membina kepribadian 

manusia dalam kaitannya sebagai hamba Allah serta anggota 

masyarakat.
2
 

       Perkembangan teknologi yang begitu pesat memiliki andil yang 

besar pada proses perubahan-perubahan diberbagai aspek kehidupan. 

                                                             
1
 A. Mustofa, Akhlak tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997) cet. VI Ed. 

Rev p.16. 
2
 A. Mustofa, Akhlak tasawuf …, p.17. 



Dampak negatif dari globalisasi ini akan mengakibatkan munculnya 

tiga krisis yang akan dihadapi manusia yaitu kemiskinan, penanganan 

lingkungan yang salah serta kekerasan social.
3
 Merebaknya kerusakan 

politik, moral, hilangnya keteladanan, kerusakan media masa yang 

mengumbar pornografi, hilangnya peran keluarga, sekolah, masjid yang 

merupakan benteng pendidikan. Semua ini amat mempengaruhi 

kepribadian umat manusia, khususnya para pemuda. Jauhnya mereka 

dari akhlak yang lurus dan komitmen mereka dari nilai-nilai Islam 

adalah awal dari  kehancuran bangsa.
4
 

       Fenomena degradasi moral yang telah terjadi ini, tentunya harus 

ada upaya-upaya pembaharuan menuju kemuliaan. Keberadaan agama 

sangat diperlukan. Hal utama yang dilakukan dalam menegakkan 

agama di bumi adalah dakwah. Dakwah bertujuan untuk mengeluarkan 

seseorang dari kesesatan.   

Dakwah secara etimologi atau bahasa, berasal dari bahasa Arab 

yaitu da‟a- yad‟u- da‟watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil.
5
 

Sedangkan arti dakwah menurut terminologis banyak pakar dakwah 

yang mendefinisikan, diantaranya Toha Yahya Omar yang memberi arti 

dakwah yaitu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 

yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan 

kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.
6
  

       Pengertian dakwah yang lainnya berasal dari H.M. Arifin yang 

mengatakan bahwa dakwah sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 

                                                             
3
Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), p.178. 

4
Budihardjo, Dakwah dan Pengentasan Kemiskinan, (Yogyakrta: 

Sumbangsih, 2007), p.3. 
5
Samsul Munir Amir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), cet ke-1, p.1.

 

6
Samsul Munir Amir, Ilmu Dakwah…, p.3 



bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 

secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 

secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam 

dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta 

pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan 

kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
7
 

       Perintah untuk menyeru kepada kebaikan dan melarang 

mengerjakan kemungkaran adalah tugas manusia, baik secara individu 

ataupun dengan cara berkelompok, karena dakwah tidak terbatas hanya 

pada kalangan tertentu namun menjadi kewajiban bagi semua orang 

yang beragama Islam. Dakwah merupakan perintah dan suatu 

kewajiban yang terpikul diatas pundak setiap muslim dalam posisi, 

profesi dan dimanapun mereka berada. 

       Dalam tatanan pembinaan masyarakat terutama mahasiswa, 

dakwah menjadi semakin penting mengingat kampus adalah tempat 

kuliah dan penyiapan kader umat. Pada kondisi ini dakwah diharapkan 

memberikan tuntunan bagi mahasiswa dalam mencapai cita-cita 

manusia seutuhnya. Manusia yang mempunyai keberpihakan tinggi 

kepada nilai-nilai Illahiyah, kepekaan sosial terhadap permasalahan 

ummat, dan kemampuan profesional dalam bidang yang ditekuninya. 

Kader seperti inilah yang akan membawa kearah tatanan masyarakat 

tauhid, adil makmur, sejahtera dalam limpahan ampunan dan ridha 

Allah SWT. 

       Dakwah kampus adalah implementasi dakwah ilallah dalam 

lingkup perguruan tinggi. Dimaksudkan untuk menyeru civitas 

akademika ke jalan Islam dengan memanfaatkan berbagai sarana 

                                                             
7
M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000) cet ke-5, p.6.

 



formal/informal yang ada di dalam kampus. Dakwah kampus bergerak 

di lingkungan masyarakat ilmiah yang mengedepankan intelektualitas 

dan profesionalitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas 

dakwah kampus merupakan salah satu tiang dakwah secara 

keseluruhan, puncak aktivitasnya serta  medan yang paling banyak 

hasil dan pengaruhnya terhadap masyarakat.
8
  

       Sejak zaman Rasulullah SAW, pemuda merupakan barisan utama 

dalam memperjuangkan risalah Islam. Pemuda memiliki semangat serta 

selalu memberikan banyak pengaruh dalam perubahan sebuah kaum 

atau bangsa. Mahasiswa memiliki pandangan jauh ke depan dan 

mempunyai sebuah pandangan objektif dan rasional dalam banyak hal. 

Kekuatan prinsip ini menjadikan perjuangan mahasiswa terjaga 

idealismenya dan mampu menjunjung nilai kejujuran dan kemurnian 

sebuah perjuangan. Wawasan, kompetensi serta kepedulian seorang 

mahasiswa menjadikan mereka kaum yang progresif dan dinamis. Sifat 

ini memberikan sebuah energi yang besar dalam bekerja dan beramal 

secara terus menerus dan dapat mengikuti perubahan zaman.
9
 

       Lembaga dakwah yang muncul di lingkungan kampus ialah 

Lembaga Dakwah Kampus yang disingkat L.D.K. Lembaga Dakwah 

Kampus adalah bentuk organisasi Islam yang tumbuh di dalam lembaga 

formal pada tingkat perguruan tinggi, dimana kemunculannya 

disebabkan dari ekspresi dari mahasiswa-mahasiswa yang peduli akan 

misi keagamaan yang diemban kepadanya dalam hal ini Islam sebagai 

agama dakwah. 

                                                             
8
SPMN FSLDK Gamais ITB, Risalah Manajemen Dakwah Kampus, 

(Lampung: Gamais Press, 2007), p.7 
9
SPMN FSLDK Gamais ITB, Risalah Manajemen Dakwah Kampus …, p. 8 



       Keberadaan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) dalam konteks 

dakwah kampus, memegang peranan yang sangat penting. Meskipun 

LDK bukan merupakan satu-satunya sayap dakwah di kampus, LDK 

merupakan dapur sekaligus laboratorium dakwah yang utama di 

kampus. Dari LDK-lah strategi dakwah disusun dan dikembangkan 

hingga akhirnya dakwah dapat melebarkan sayapnya ke sektor-sektor 

lain yang ada di kampus. 

       Sudah menjadi kenyataan di lapangan bahwa kondisi LDK berbeda 

pada setiap kampus. Perbedaan tersebut mencakup medan dakwah, 

pengelolaan internal LDK, dan aktivitas yang dilakukan. Di kampus-

kampus tertentu, ada yang sudah memiliki LDK yang relatif mapan 

dalam pengelolaan lembaga dan sudah memiliki lingkaran pengaruh 

yang cukup luas. Namun, di kampus-kampus lain, LDK yang baru 

didirikan, masih harus berkonsentrasi menyiapkan kader-kader inti 

pendukung dakwah yang akan menopang kegiatannya.
10

 

Dalam sebuah lembaga manapun tentunya akan adanya tantangan, 

hambatan atau kendala yang dihadapi terkait tujuan lembaga tersebut. 

Tidak terkecuali lembaga dakwah kampus. Tantangan yang dihadapi 

salah satunya adalah tantangan dari dalam lembaga itu sendiri, terkait 

pengorganisasian para pengurusnya. Selain itu, tantangan yang 

dihadapi adalah tantangan untuk menjaga kualitas hasil dan proses para 

aktivis dakwah di dalamnya, baik dalam hal perkuliahan maupun dalam 

aktifitas organisasi dan berdakwah.  

Untuk menunjang keberhasilan dakwah, perlu diupayakan usaha-

usaha yang cepat dan konkrit, baik dalam bentuk metode atau media 

                                                             
10

SPMN FSLDK Gamais ITB, Risalah Manajemen Dakwah Kampus …, p. 
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yang akan dipakai untuk berdakwah. Salah satu usaha untuk dapat 

memenuhi harapan itu, yan perlu diperhatikan adalah semakin lajunya 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Demikian pula dakwah dalam 

menyebarluaskan agama Islam, juga perlu memperhatikan hal tersebut. 

Di mana untuk mencapai tujuan tersebut maka harus 

mempertimbangkan media dan tidak lupa juga situasi dan kondisi 

masyarakat.
11

 

Mengingat proses dakwah dewasa ini semakin sulit dan berat, 

tantangan dakwah di kalangan masyarakat dan dunia kampus juga 

semakin kompleks, sehingga memerlukan peranan da‟i dan para jiwa 

muda khususnya mahasiswa sebagai komunikator serta sebagai agent 

of change. Dengan demikian, Lembaga Dakwah Kampus merupakan 

lembaga keagamaan yang mempunyai peranan penting dalam 

menyalurkan dan menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada mad‟u.
12

  

Demikian halnya dengan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 

Karisma memiliki tantangan yaitu sebuah lembaga dakwah kecil yang 

berada di lingkungan kampus umum Universitas Serang Raya 

(UNSERA) yang secara otomatis mahasiswanya memiliki banyak 

perbedaan pemahaman mulai dari berbagai ras, suku, budaya hingga 

agama sehingga diperlukan usaha yang maksimal. Karena tidak dapat 

dipungkiri selain teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin maju, 

lingkungan kampus pun dapat mempengaruhi langkah atau aktifitas 

dakwah kampus.  
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Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Karisma merupakan Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) internal dari kampus Universitas Serang 

Raya (UNSERA) di Serang Banten. Dan kampus tersebut memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan lulusan yang berkarakter, berintelektual tinggi, 

mandiri dan kompetitif di tingkat global. 

2. Menciptakan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang relevan dengan 

kebutuhan lokal dan global untuk mewujudkan kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakt. 

3. Menciptakan masyarakat yang berilmu pengetahuan, 

berkeadaban dan berbudi luhur menjunjung nilai-nilai budaya 

bangsa. 

4. Mewujudkan universitas yang mandiri dan bermartabat.
13

 

 

       Dari tujuan diatas jelas bahwa tujuan perguruan tinggi tersebut 

hanya berfokus pada jurusan atau bidangnya masing-masing tanpa 

adanya usaha penyelarasan dengan pengetahuan agama.  

       Keberadaan lembaga dakwah sangatlah penting bagi pembinaan 

keagamaan remaja terutama mahasiswa ditengah minimnya 

pembelajaran agama disebuah perguruan tinggi umum. Karena 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk meningkatkan kecerdasan 

intelektual dan emosional tetapi juga mahasiswa harus belajar dan 

meningkatkan kecerdasan spiritual. Dengan modal kekuatan pemuda, 

sehingga menjadikan Islam dapat tersebar di penjuru dunia.  
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       Kampus menjadi tempat berkumpulnya para kaum intelektual 

muda dan kritis terhadap berbagai persoalan keumatan yang memiliki 

semangat untuk melakukan perubahan. Oleh karena itu, dakwah 

kampus harus dirancang untuk memperkuat basis bagi tumbuhnya 

generasi baru yang memiliki pemahaman islam yang sempurna dan 

menyeluruh sehingga mampu mewujudkan kejayaan umat. Dari latar 

belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

bagaimanakah Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Karisma berperan 

bagi akhlak mahasiswa ditengah tantangan, medan dan hambatan yang 

ada dengan mengambil judul Peran Lembaga Dakwah Kampus 

Sebagai Media Pembinaan Akhlak (Studi di Lembaga Dakwah 

Kampus Karisma Universitas Serang Raya).  

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan permasalahan diatas, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan yakni: 

1. Bagaimana peran lembaga dakwah kampus Karisma Unsera 

sebagai media pembinaan akhlak? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan lembaga dakwah kampus 

Karisma Unsera sebagai media pembinaan akhlak? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai oleh lembaga dakwah kampus 

Karisma Unsera sebagai media pembinaan akhlak? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran lembaga dakwah sebagai media 

pembinaan akhlak 

2. Untuk mengetahui upaya lembaga dakwah kampus sebagai media 

pembinaan akhlak 



3. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh lembaga dakwah 

sebagai media pembinaan akhlak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Dengan adanya penelitian diatas diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis (Akademis) 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

kepada mahasiswa jurusan komunikasi dan Penyiaran Islam 

khususnya, serta Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten umumnya tentang pentingnya langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh lembaga dakwah dalam 

mejalankan kegiatan yang baik. 

b. Memberikan motivasi kepada masyarakat civitas akademika 

fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang 

Peranan Lembaga Dakwah Kampus Sebagai Media Pembinaan 

Akhlak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi organisasi diharapkan penelitian ini menjadi bahan 

masukan serta informasi agar lebih memperhatikan lagi tentang 

penyusunan program Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 

Karisma sebagai media pembinaan akhlak. 

b. Dengan data ini diharapkan akan menjadi bahan informasi bagi 

semuanya untuk dapat meningkatkan mutu kegiatan baik yang 

dilakukan lembaga formal maupun nonformal. 

 



E. Tinjauan Pustaka 

 Kajian tentang Lembaga Dakwah Kampus dan peranan telah 

banyak dilakukan oleh penelitian terdahulu dan disajikan dalam bentuk 

karya ilmiah, antara lain: 

1. “Peranan Lembaga Ekstra Kampus dalam Pembentukan Akhlakul 

Karimah Mahasiswa STAIN Kendari (Studi Kasus KAMMI dan 

LDK STAIN Kendari)” penelitian ini ditulis dalam sebuah jurnal 

oleh Rahmawati Dosen Fakultas Dakwah STAIN Sultan 

Qaimuddin Kendari pada tahun 2013. Pada penelitian ini, 

membahas tentang bagaimana peranan lembaga ekstra kampus 

dalam pembentukan akhlakul karimah mahasiswa STAIN Kendari, 

pola pembinaan pembentukan akhlakul Karimah, serta persepsi 

mahasiswa STAIN Kendari terhadap LDK STAIN Kendari.
14

 

Pada penelitian yang dilakukan Rahmawati jauh lebih luas yaitu 

mengangkat studi kasus KAMMI dan LDK, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan penulis hanya berfokus pada Lembaga 

Dakwah Kampus saja. 

2. “Peranan Departemen Kemuslimahan Lembaga Dakwah Kampus 

(LDK) Al-Ukhuwah dalam Membentuk Karakter Anggotanya.” 

Skripsi ini ditulis oleh Rubaibiah Tanzila, mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Dakwah dan 
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Adab Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

tahun 2017M/1438H.
15

 

Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian ini difokuskan pada apa saja peranan 

Departemen Kemuslimahan dalam upaya membentuk karakter 

mahasiswi IAIN Cirebon. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah peranan Lembaga Dakwah Kampus secara 

keseluruhan. Studi pada penelitian ini merupakan kampus yang 

berbasis agama Islam, sedangkan studi yang penulis teliti 

merupakan kampus umum yang memiliki tujuan hanya 

berfokuskan pada jurusan atau bidangnya masing-masing tidak 

adanya penyelarasan agama. 

3. “Peranan Lembaga Dakwah Kampus dalam Meningkatkan 

Komunikasi Dakwah Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar.” Penelitian ini ditulis dalam sebuah Jurnal 

oleh Siti Aisyah BM Dosen Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab pada tahun 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan lembaga 

dakwah kampus Al-Jami dalam meningkatkan komunikasi dakwah 

mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
16
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Objek penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Objek penelitian ini adalah meningkatkan komunikasi 

dakwah sedangkan objek penelitian penulis adalah pembinaan 

akhlak. 

 

F. Kerangka Teori 

       Dakwah secara etimologis (bahasa) berarti jeritan, seruan, atau 

permohonan. Ketika seseorang mengatakan da‟autu fulaanan, itu 

berarti berteriak atau memanggilnya. Adapun menurut syara (istilah), 

dakwah memiiki beberapa defenisi. Menurut Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah, dakwah adalah mengajak seseorang agar beriman kepada 

Allah dan kepada apa yang dibawa Rasul-Nya dengan membenarkan 

apa yang mereka beritakan dan mengikuti apa yang mereka 

perintahkan. Pengertian dakwah pada hakikatnya adalah mengajak 

manusia kepada Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik, sehingga 

mereka meninggalkan thagut dan beriman kepada Allah agar mereka 

keluar dari kegelapan jahiliyah menuju cahaya Islam. 
17

 

       Lembaga Dakwah Kampus (LDK) adalah sebuah organisasi intra 

kampus yang bergerak dengan islam sebagai asasnya. Pada intinya 

LDK merupakan sumber rekruitmen generasi Islam yang secara tidak 

langsung mendukung suksesnya perkembangan islam, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

       Dakwah kampus merupakan langkah strategis bagi pencapaian 

cita-cita umat Islam. Cita-cita itu sangatlah realistis tercapai ketika 

melihat bahwa mahasiswa muslim merupakan insan yang memiliki 
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potensi intelektualitas dan kritis terhadap berbagai persoalan keumatan. 

Dengan potensi itu, mahasiswa memiliki peluang besar untuk berkiprah 

dalam pembentukan peradaban yang khairah ummah. Dalam 

mewujudkan kejayaan suatu bangsa maka harus dimulai dengan 

melakukan pembinaan kepada calon generasi penerus, dalam hal ini 

pembinaan kepada pemuda. Usia muda merupakan usia berkumpulnya 

semua potensi mulai dari kekuatan fisik hingga kekuatan pikiran. Kita 

dapat melihat dari perjalanan sejarah manusia, para pemuda menjadi 

garda terdepan dalam memperjuangkan sebuah ideologi. Bahkan dapat 

dikatakan bahwa sebuah ideologi tidak akan eksis tanpa kiprah 

pemuda.  

       Dakwah sangat diperlukan dimanapun berada karena dakwah 

bertujuan untuk menjadikan manusia mampu mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan menyebarluaskan kepada 

masyarakat yang mula-mula apatis terhadap Islam menjadi orang yang 

suka rela menerimanya sebagai petunjuk aktivitas duniawi dan 

ukhrawi.  

  

G. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang 

berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisa, dan diambil 

kesimpulan.
18

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi 

lapangan (field research) dengan memakai metode deskriptif kualitatif 

yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menguraikan, 
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mengembangkan atau melukiskan suatu masalah berdasarkan fakta-

fakta yang ada untuk diselidiki, sehingga dapat memperluas gambaran 

mengenai kasus yang sedang diteliti.
19

 Dalam hal ini adalah LDK 

Karisma. Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Waktu dan Tempat 

       Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 

2018, di Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Karisma Universitas 

Serang Raya Jl. Raya Serang, Cilegon KM. 5 Taman Drangong Serang, 

Drangong, Kec. Serang, Kota Serang, Banten. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penulis menggunakan sebagai berikut: 

10.  Kepustakaan  

 Untuk memperoleh pedoman dan konsepsi ilmiah secara rasional, 

maka digunakan sumber-sumber dan literature yaitu buku-buku 

pengetahuan, dokumen, dan data-data yang ada hubungannya dengan 

masalah yang diteliti. 

11. Observasi 

 Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Observasi sebagai alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 
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dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

buatan.
20

 

 Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik 

berupa manusia, benda mati, maupun alam. Data yang diperoleh adalah 

untuk mengetahui sikap atau perilaku manusia, benda mati, dan gejala 

alam. Orang yang bertugas melakukan observasi disebut observer atau 

pengamat. Sedangkan alat yang dipakai untuk mengamati obyek 

disebut pedoman observasi.
21

 

 Maka pada tahap ini penulis akan terjun langsung untuk 

mendapatkan beberapa data-data yang berkaitan dengan penelitian. 

Penulis akan melihat dan mengamati beberapa kegiatan yang terjadi di 

LDK Karisma kemudian mencatat, memilih serta menganalisis sesuai 

dengan model penelitian yang digunakan. 

12. Wawancara  

 Wawancara/interview, yaitu dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 

Interview yang digunakan interview terpimpin, dimana pewawancara 

terlebih dahulu mempersiapkan kuesioner yang akan diajukan kepada 

informan (interview guide), tetapi penyampaian pertanyaan bias secara 

bebas.
22

 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada Pembina, 

Ketua, Pengurus LDK Karisma. 
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13. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 

diperoleh dalam permasalahan lalu ditelaah secara intens sehingga 

dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian.
23

 

3. Teknik Analisis Data 

       Setelah semua data terkumpul melalui instrumen pengumpulan 

data yang ada maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data 

tersebut. Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode analisa 

kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang 

dapat diamati.
24

 

 

H. Sistematika Penulisan 

       Untuk mempermudah pembuatan hasil penelitian, penulis 

menyusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Kajian 

Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metodologi 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab dua ini membahas tentang Sejarah Berdirinya 

Universitas Serang Raya, Sarana dan Prasarana, 

Profil Lembaga Dakwah Kampus Karisma, Visi 
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dan Misi Lembaga Dakwah Kampus Karisma, 

Struktur Kepengurusan Organisasi Lembaga 

Dakwah Kampus Karisma. 

Bab tiga  ini membahas tentang, Pengertian Dakwah dan 

Metode Dakwah, Pengertian Akhlak, Pembinaan 

Akhlak, Pengertian Lembaga Dakwah Kampus. 

Bab empat ini membahas tentang, Peran Lembaga Dakwah 

Kampus Karisma sebagai Media Pembinaan 

Akhlak, Upaya Lembaga Dakwah Kampus 

Karisma sebagai Media Pembinaan Akhlak, 

Hasil yang dicapai Lembaga Dakwah Kampus 

Karisma sebagai Media Pembinaan Akhlak. 

Bab lima   ini membahas tentang kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

KONDISI OBJEKTIF LDK KARISMA UNIVERSITAS SERANG 

RAYA 

 

A. Sejarah Berdirinya Universitas Serang Raya 

Berdirinya Universitas Serang Raya berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional (SK Mendiknas) Tanggal 23 Desember 

2008 Nomor: 262/D/O/2008 yang dalam uraian selanjutnya disingkat 

UNSERA, merupakan realisasi cita-cita Yayasan Pendidikan 

Informatika (YPI) Serang untuk ikut berpartisipasi dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Segenap unsur Yayasan Pendidikan Informatika (YPI) Serang 

memiliki tanggung jawab (komitmen) dan merasa berkewajiban untuk 

lebih banyak berbuat membantu pemerintah dalam usaha mencerdaskan 

kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945 dan 

GBHN 1988. Oleh karena itu, dalam ikut serta mengusahakan 

pembangunan khususnya di bidang pendidikan tinggi, setelah 

mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan melalui proses yang 

cukup panjang, maka Yayasan Pendidikan Informatika (YPI) Serang 

pada tahun 1995 dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 011/D/O/1995 menyelenggarakan Akademi 

Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) Serang jenjang 

program Diploma Satu, Dua dan Tiga (DI, DII dan DIII) dengan 

program studi Manajemen Informatika (MI). AMIK Serang merupakan 



manifestasi pertama perguruan tinggi yang didirikan YPI Serang 

setelah sekian tahun mengembangkan program pendidikan kursus 

komputer mulai dari tahun 1989 seiring dengan kebutuhan 

pembangunan masyarakat. 

Eksistensi YPI Serang sebagai institusi pendidikan berupaya 

mengantarkan masyarakat berdialektika dengan kebutuhan 

pembangunan yang dinamis serta transformasi ke dalam era informasi 

dan teknologi mendorong segenap civitas YPI Serang untuk 

mewujudkan kembali perguruan tinggi Sekolah Tinggi Manajemen 

Informatika dan Komputer (STMIK) Serang pada tahun 1998 dengan 

SK Mendikbud No. 152/D/O/1998. Tidak hanya sampai di situ, upaya 

YPI Serang mendirikan perguruan tinggi tetap konsisten pada cita-cita 

awal pendirian YPI Serang yaitu di bidang pendidikan mendirikan 

universitas dan di bidang kesehatan mendirikan rumah sakit yang 

representative. Maka pada tahun 2001 lahirlah Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Serang dengan SK Mendiknas Nomor 02/D/O/2001 

dengan rumpun disiplin ilmu ekonomi menyempurnakan program studi 

yang telah dikembangkan di STMIK Serang. Manifestasi yang telah 

dicapai oleh YPI Serang dalam kurun waktu dasawarsa pertama (tahun 

1989 s.d 2000) telah membina 3 (tiga) buah perguruan tinggi AMIK 

Serang, STMIK Serang dan STIE Serang serta 3 (tiga) buah lembaga 

pendidikan dasar dan menengah yaitu SMP Informatika, SMA 

Informatika dan SMK Informatika. 

Memasuki pertengahan dasawarsa kedua (tahun 2000 s.d 2010) 

YPI Serang sebagai penyelenggara pendidikan semakin matang baik 

secara pengalaman, organisasi dan manajemen  serta 

mempertimbangkan berbagai aspek yang berkaitan dengan kepercayaan 



dan keberpihakan masyarakat dan stake holder terhadap lembaga 

pendidikan yang dipersembahkan oleh YPI Serang, semakin 

meyakinkan segenap pengurus YPI Serang untuk mewujudkan 

Universitas Serang Raya (UNSERA) dengan menggabungkan STMIK 

Serang dan STIE Serang sesuai cita-cita awal pendiri yayasan 

pendidikan Informatika (YPI) Serang. Keberadaan UNSERA 

diharapkan dapat berpartisipasi dan berperan serta secara aktif dalam 

rangka menghubungkan keadaan sekarang dan masa depan, serta 

sekaligus dapat merupakan penghubung antara dunia ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni dengan kebutuhan nyata masyarakat 

sekarang dan yang akan datang.
25

 

B. Visi UNSERA adalah: “Menjadi universitas yang kompetitif di 

tingkat global, berperan serta dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat berlandaskan iman dan taqwa.” 

Misi UNSERA adalah: 

1. Menyediakan akses berkeadilan, pendidikan akademis yang 

berkualitas. 

2. Melakukan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi yang berkualitas, 

relevan dengan kebutuhan lokal dan global. 

3. Menciptakan lulusan yang berkarakter, berkualitas secara akademis 

dan mampu bersaing di tingkat global. 

4. Menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung visi. 

Tujuan UNSERA adalah: 
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1. Menghasilkan lulusan yang berkarakter, berintelektual tinggi, 

mandiri dan kompetitif di tingkat global. 

2. Menciptakan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang relevan dengan kebutuhan 

lokal dan global untuk mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat.  

3. Menciptakan masyarakat yang berilmu pengetahuan, berkeadaban 

dan berbudi luhur menjunjung nilai-nilai budaya bangsa. 

4. Mewujudkan universitas yang mandiri dan bermartabat. 

Berdasarkan Visi, Misi dan Tujuan UNSERA, kegiatan akademik 

disiapkan dalam suasana yang kondusif untuk proses belajar mengajar, 

dan memastikan bahwa para mahasiswa akan diperkenalkan dengan 

metode pendidikan mutakhir di bidangnya. Dengan pendekatan itu, 

diharapkan lulusan UNSERA akan mempunyai daya saing yang tinggi 

di lingkungan praktek kerja yang mengglobal dan sangat kompetitif. 

Motto UNSERA:  

“THE GATE OF THE FUTURE” Motto ini memiliki arti bahwa: 

1. Universitas gerbang perubahan SDM menjadi terampil dan 

profesional; 

2. Universitas gerbang pengembangan ilmu pengetahuan, seni dan 

budaya; 

3. Universitas menjadi gerbang yang dapat merubah tatanan 

kehidupan yang selalu siap mengisi perubahan global dengan 

keahlian yang berlandaskan keimanan dan ketaqwaan. 

 



 

 

Dasar dan Fungsi, Tujuan dan Program Pendidikan di UNSERA  

a. Dasar dan Fungsi Pendidikan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan 

mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya 

mewujudkan tujuan nasional. 

b. Tujuan Pendidikan Tinggi 

Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan 

Tinggi menetapkan bahwa tujuan Pendidikan Tinggi adalah: 

Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang dapat 

memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian. Mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 

Penyelenggaraan kegiatan di atas harus berpedoman pada : Tujuan 

pendidikan nasional, Kaidah, moral dan etika ilmu pengetahuan, 

Kepentingan masyarakat, serta Memperihatian minat, kemampuan dan 

prakarsa pribadi. 

 

 

 



 

 

C. Sarana dan Prasarana Universitas Serang Raya 

Gedung Kampus 

Kampus Pusat 

Merupakan gedung pusat administrasi dan kegiatan mahasiswa, Jl. 

Raya Cilegon, Komplek UNSERA, Taman Drangong, Kota Serang, 

Banten. 

Gedung Administrasi 

Sarana Olahraga 

Gedung Oraganisasi dan Unit Kegiatan Mahasiswa 

Kampus A  

Gedung Pembelajaran 

Fakultas Ilmu-ilmu Exacta (MIPA, Teknik, Teknologi Informasi) 

Kampus B 

Gedung Pembelajaran 

Fakultas Ilmu-ilmu Sosial dan Bahasa 

Fakultas 

Fakultas Teknologi Informasi (FTI) 

Jurusan Teknik Informatika 

Jurusan Sistem Informasi 

Jurusan Sistem Komputer 

Fakultas Teknik (FT) 

Jurusan Teknik Sipil 

Jurusan Teknik Industri 

Jurusan Teknik Kimia 

Fakultas Ekonomi (FE) 



Jurusan Akuntansi 

Jurusan Manajemen 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Jurusan Ilmu Komunikasi 

Administrasi Negara 

Program Diploma 

Jurusan Akuntansi Komputer 

Jurusan Manajemen Pemasaran 

Jurusan Keuangan dan Perbankan 

Jurusan Akuntansi 

Jurusan Manajemen Perusahaan 

Atribut: Jaket Almamater 

Almamater kebanggaan yang memiliki warna dasar kuning dengan 

lambang Universitas di dada sebelah kiri yang berlambang Universitas 

Serang Raya dan ditandai dengan strip berwarna pada lambang yang 

merupakan warna dari setiap Fakultas 

Unit Kegiatan Mahasiswa 

a. Unit Kegiatan Mahasiswa Pengembangan Olahraga 

b. Unit Kegiatan Mahasiswa Akustik UNSERA 

c. Unit Kegiatan Mahasiswa Kajian Mahasiswa UNSERA (KAMUS) 

d. Unit Kegiatan Mahasiswa Wahana Inspirasi Mahasiswa (WISMA) 

UNSERA 

e. KORPS SUKA RELA Palang Merah Indonesia UNSERA 

f. Unit Lembaga Dakwah (LDK) Kajian Remaja Islam Mahasiswa 

(KARISMA) UNSERA 

g. Unit Mapala UNSERA Banten 

h. Unit Pers Mahasiswa UNSERA 



i. Unit Kegiatan Mahasiswa Teater UNSERA 

Fasilitas  

Gedung Pembelajaran 

Perpustakaan Digital 

Laboratorium Riset 

Laboratorium Komputer 

Laboratorium Bahasa 

Laboratorium Teknik 

Laboratorium Ilmu Sosial 

Studio Gambar 

Gedung Universitas 

Gedung Auditorium Fakultas (Terdapat di gedung fakultas masing-

masing) 

Gedung Organisasi dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Poliklinik Mahasiswa 

Gedung Sanggar 

Lahan Musik Senin (LMS AKUSTIK) 

Gedung UNSERA (Gedung Serba Guna) 

Sarana Olah Raga 

Lapangan Futsal, Voli, dan Baskel UNSERA 

Arena Panjat Tebing 

Area Mahasiswa 

Kantin 1 (Food Court) Gedung 1 Drangong 

Kantin 2 (KANTIN JAMA) Jalan 40, UNSERA 

Internet Gratis dengan Hot Spot Area 

Area STC UNSERA 



Sarana Umum 

Bank BRI Syariah 

Bank Bukopin 

ATM BRI, BUKOPIN, dan BNI 

Mushalla.26
 

D. Profil LDK Karisma Universitas Serang Raya 

1. Sejarah LDK Karisma 

Lembaga Dakwah Kampus atau di singkat LDK adalah sebuah 

institusi organisasi kemahasiswaan intra kapus yang terdapat ditiap-tiap 

perguruan tinggi di Indonesia. Organisasi ini bergerak dengan Islam 

sebagai Asasnya. Sebagian besar perguruan tinggi di Indonesia pasti 

mempunyai LDK, meskipun penyebutannya berbeda seperti Unit 

Kegiatan Mahaiswa Islam, Kerohanian Islam, Forum Studi Islam, 

Badan Kerohanian Islam. 

Lembaga Dakwah Kampus Kajian Rukhul Islam Mahasiswa atau 

disingkat dengan LDK Karisma berdiri pada tanggal 19 april 2000. 

Merupakan organisasi intra kampus yang berbentuk unit kegiatan 

mahasiswa (UKM), yang dibentuk karena untuk mewadahi kegiatan 

mahasiswa atau untuk memancing mahasiswa agar memiliki kegiatan 

diluar jam perkuliahan di Universitas Serang Raya yang dahulu disebut 

Sekolah Tinggi Managemen Informatika dan Komputer (STMIK). 

Pencetus sekaligus pengurus pertama LDK Karisma adalah Yoga 

utama sebagai Ketua Umum, Muttobiin sebagai Sekertaris dan Yeti 

Nurhayati sebagai Bendahara Umum. LDK Karisma dibentuk karena 

dilatar belakangi oleh minimnya pengetahuan masyarakat akan 
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keberadaan kampus STMIK karena tidak memiliki tempat atau gedung 

sendiri dalam menjalankan aktivitas perkuliahaannya. SMK 17 Kota 

Serang adalah tempat STMIK untuk menjalankan aktivitas perkuliahan 

setiap harinya pada malam hari. 

Berangkat dari hal tersebut maka mahasiswa berinisiatif untuk 

mengibarkan sayap kampus STMIK ke mata masyarakat melalui 

kegiatan-kegiatan diluar jam perkuliahan yaitu dengan membentuk 

sebuah organisasi, salah satunya adalah LDK Karisma. Dengan 

kegiatan yang diadakan oleh LDK Karisma eksistensi Kampus STMIK 

mulai terdengar oleh masyarakat. Selain untuk itu para pencetus LDK 

Karisma berharap melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan mahasiswa 

dapat memperoleh pengetahuan yang lebih khususnya tentang agama 

Islam seperti belajar baca tulis Al-Qur‟an.
27

 

LDK Karisma merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa yang sudah 

tergabung dalam FSLDK Banten. FSLDK adalah Forum Silaturahmi 

Lembaga Dakwah Kampus se-Indonesia. FSLDK di dirikan untuk 

mempercepat perkembangan LDK Indonesia. Membuat LDK maju 

bersama, baik bersama, kuat bersama dan bersinar bersama. FSLDK 

memiliki 37 PUSKOMDA (Pusat Komunikasi Daerah). LDK Karisma 

termasuk dalam naungan PUSKOM-DA BANTEN yang berpusat di 

LDK IKMA FT UNTIRTA. LDK KARISMA sekarang telah menjadi 

koordinator PUSKOMZON (Pusat Komunikasi zona 2) daerah serang 

sampai cilegon yang tergabung dari 12 LDK dari 12 Kampus sepanjang 

Serang sampai Cilegon. 
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2. VISI dan MISI LDK Karisma Universitas Serang yaitu sebagai 

berikut 

VISI LDK Karisma adalah: “Menciptakan Generasi Robbani yang 

mengkombinasikan fikir dan dzikir dalam upaya mewarnai kampus 

UNSERA dengan nuansa islami.” 

MISI LDK Karisma adalah: 

1. Menjadi wadah pembentukan kader-kader Karisma yang memiliki 

integralitas keislaman dan keilmuwan 

2. Menjadi akselerator bagi terwujudnya kehidupan kampus yang 

islami 

3. Menjadi pelopor penegakkan amar ma‟ruf nahi munkar dan amal 

shalih 

4. Menyiapkan kader-kader pemimpin masa depan.
28

 

 

3. Struktur Kepengurusan organisasi Lembaga Dakwah Kampus 

Karisma 

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit 

kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya 

pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau 

kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegritaskan 

(koordinasi)
29

. 
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ORIENTASI TATA KERJA 

a. Ketua Umum 

- Penanggung jawab dan pemegang kebijakan organisasi 

- Berkewajiban mewakili LDK Karisma Unsera secara 

organisatoris. 

- Pengontrol keseluruhan program kerja organisasi 

- Menjadi juru bicara organisasi 

- Bertanggung jawab kepada anggota dalam musyawarah 

anggota 

b. Sekertaris Umum 

- Mewakili ketua umum ketika berhalangan 

- Menjadi fasilitator organisasi dalam menjalin hubungan dan 

kerja sama dengan lembaga-lembaga intra dan ekstra kampus 

- Membantu ketua dalam mengkoordinasikan program-program 

organisasi 

- Mengkoordinasikan divisi-divisi yang dibawahnya 

- Bersama Ketua Umum melakukan kajian kegiatan dalam 

rangka peningkatan variasi dan mutu kegiatan 

- Bertanggung jawab kepada anggota dalam Musyawarah 

Anggota 

c. Bendahara Umum 

- Penanggung jawab dan pemegang kebijakan keuangan 

organisasi 

- Mengkoordinasikan divisi yang dibawahnya 

- Bertanggung jawab dalam mengatur sirkulasi keuangan dalam 

setiap kegiatan organisasi 



- Melaporkan kondisi keuangan organisasi pada setiap rapat 

koordinasi 

- Bertanggungjawab kepada Ketua umum 

d. Departemen Pengkaderan 

- Penggung jawab dan coordinator recruitment pengkaderan 

anggota. 

- Penanggung jawab keberhasilan pelaksanaan program-program 

kaderisasi yang berorientasi pada pengembangan potensi 

anggota dan pengurus melalui pengkaderan yang bertahab dan 

berkesinambungan. 

- Mengkoordinasikan pembinaan dan peningkatan SDM 

Dakwah. 

- Merekomendasikan nama-nama untuk ditempatkan pada 

pelaksanaan kegiatan atas sepengetahuan ketua umum. 

- Memberikan akreditasi kader. 

- Bertanggung jawab kepada ketua umum 

e. Departemen Syiar 

- Melakukan kajian dan peningkatan keilmuwan serta 

keintelektualan kader dan Mahasiswa UNSERA. 

- Menyebar syiar agama islam di lingkungan kampus. 

- Bertanggung jawab terhadap ketua umum 

f. Departemen MDK (Media Dakwah Kreatif) 

- Meningkatkan wawasan kesilaman melalui media. 

- Sebagai sarana informasi kegiatan. 

- Pendukung pelaksanaan program-program kerja yang 

berorintasi kepada syiar islam melalui media-media kreatif. 

- Bertanggung jawab kepada ketua umum. 



g. Departemen Kemuslimahan 

- Penanggung jawab pelaksanaan program-program kerja yang 

berorientasi pada pembinaan dan peningkatan kualitas 

muslimah. 

- Meningkatkan khazabah keilmuwan dan wawasan islam ke-

muslimahan 

- Menggali dan memberdayakan keterampilan, kreatifitas dan 

potensi muslimah dalam dakwah. 

- Bertanggung jawab kepada ketua umum. 

h. Kestariatan 

- Mendokumetasikan surat-surat masuk dan surat keluar. 

- Mendokumentasikan arsip-arsip keorganisasian. 

- Menginventarisir kekayaan LDK Karisma unsera 

- Koordinator pengelolaan kesekertariatan, baik dari segi 

pengadaan, perencanaan, pemakaian dan pemeliharaan. 

- Bertanggung jawab kepada sekertaris Umum 

i. Majelis Syuro (MS) 

- Mengarahkan dan mengawasi pengurus dalam melaksanakan 

amanah kepengurusan LDK Karisma unsera. 

- Memberikan saran-saran atau pertimbangan-pertimbangan 

kepada pengurus dalam pengambilan kebijakan-kebijakan 

kondisional LDK Karisma unsera. 

- Bertanggung jawab kepada Anggota dalam Musyawarah 

anggota.
30
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Struktur Kepengurusan 

UKM LDK Karisma Universitas Serang Raya periode  
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Departemen 

Syiar 

Ketua: 

Jumadi Oktavialli 

Sekertaris: 

Ahmad Andi 

Anggota: 

 Ahmad 

Sabhadi 

 M. Ramfajri 

 Doni Adhi 

Permana 

 Dani 

Mohamad 

Ramdan 

 Nena Rawasis 

 Khoirunnisa 

Departemen 

Pengkaderan 

Ketua: M. 

Syukron 

Sekertaris: 

Rijal Fauji 

Anggota: 

 Kurnia Al 

Fandi 

 Indra 

Luqman 

Khakim 

 Calvin 

Hardian 

Firdaus 

 Santinah 

 Fahriyanti 
 

Departemen 

kemusliman 

Ketua:  

Rika Afifah Putri 

Sekertaris:  

Salma Nabila  

Anggota: 

 Dewi 

Sustriyani 

 Sarah Fasih 

 Qurrotunnasuha 

 Fatimah 

Azzahra 

 Suntini 

 Eva Samania 

 Lailatul Fitri 

Departemen MDK 

(Media Dakwah 

Kreatif) 

Ketua:  

Alamsyah 

Sekertaris: 

Hikmah Helmi 

Riyani 

Anggota: 

 Ilham Ari 

Haeriyanto 

 Taufik  

 Adin Tarnizi 

 Vera 

Nurtiningsih 

 Ita Hsanah 

 Reni Mutiari 

Departemen 

Islamic Preuner 

 

Ketua:  

TB Fajri M 

Sekertaris:  

Alfiyah 

Anggota: 

 Ahmad 

Khubeb 

 Roni 

And

ani 

 Fahrurroji 

 Nila 

Nurdianti 

 Siti Aam 

Ubaidillah 

Pembina 

1. Sopian, S.Kom 

2. Arifina Febriana, S.Si, 

M.Sc 

Ketua Umum 

Irfan Hakim Sidik 

Majelis Syuro 
1. Mad Sopan 

2. Edwin Indra Rachman 

Sekertaris 

M Rahmat Subagja 

Kestariatan 

Sri Nadiroh 

Bendahara 

1. Bariyah Aliyah 
2. M. Rahmat Hanafi 



 

 

 

 

BAB III 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Dakwah dan Metode Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu da‟a – yad‟u – da‟watan, artinya mengajak, 

menyeru, memanggil.
31

 Adapun secara terminology, dakwah 

merupakan segala aktivitas yang dilakukan secara terorganisir, untuk 

mengajak seseorang atau lebih kepada jalan yang lurus (ash-shiroth al-

mustaqim). Dakwah bertujuan untuk mengeluarkan seseorang dari 

kesesatan menuju hidayah, atau dari kegelapan menuju cahaya Islam. 

Hal ini tentunya dilakukan dengan menggunakan metode yang 

sistematis, teknisnya menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan 

saat ini tentunya.
32

 

Allah berfirman dalam kitabNya : 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 125) 

                     

                      

                  

Artinya: “Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasiq.” 

(Ali Imran: 110) 

Hadits Nabi SAW: 



“Barangsiapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran, ubahlah ia 

dengan tangannya. Jika tak mampu, dengan lisan. Jika tidak mampu, 

dengan hatinya, itulah selemah-lemah iman.”(HR. Muslim).
33

 

1. Sinonim Kata Dakwah 

Ada beberapa kata atau kalimat dalam bahasa Arab yang 

mempunyai arti atau makna sama atau hamper sama dengan kata 

dakwah. Pembendaharaan kata dalam bahasa Arab cukup banyak yang 

mempunyai padanan dengan kata dakwah. Kata-kata tersebut adalah: 

a. Tabligh 

 Tabligh artinya menyampaikan, yakni menyampaikan ajaran Allah 

dan Rasul kepada orang lain yang penyajiannya menurut apa adanya 

(objektif), mengemukakan fakta-fakta, tanpa adanya unsur paksaan 

untuk diterima atau diikuti. Orang-orang yang menyampaikan disebut 

mubaligh. 

b. Al-Amr bi Al-Ma‟ruf 

Al-Amr bi Al-Ma‟ruf artinya memerintah kepada kebaikan, yatu 

kebaikan yang dimaksud adlah kebaikan yang diperintahkan dalam 

ajaran Islam. 

c. An-Nahh an Al-Munkar 

 An-Nahh an Al-Munkar artinya melarang kepada perbuatan yang 

munkar, yaitu perbuatan yang jahat atau perbuatan-perbuatan yang 

dilarang oleh agama Islam. 

d. An-Nashihah 
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An-Nashihah artinya memberi petunjuk yang baik, yaitu tutur kata 

yang baik dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. Nasihat yang 

dimaksud adalah usaha memperbaiki tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang (masyarakat). 

e. Khitabah  

 Khitabah artinya memberi khutbah atau nasihat kepada orang lain. 

Yaitu menyampaikan nasihat-nasihat kebajikan sesuai dengan perintah 

ajaran Islam. 

f. Maui‟zhah 

 Maui‟zhah artinya memberi nasihat, atau memberi pelajaran yang 

baik kepada orang lain. Kata maui‟zhah biasanya dikaitkan dengan 

Maui‟zhah Hasanah (nasihat yang baik). 

 

g. Al-Irsyad 

Al-Irsyad adalah suatu upaya untuk mendorong manusia agar mau 

mengikui petunjuk dengan menyampaikan kebenaran Islam, sekaligus 

larangan-larangan sehingga menimbulkan perbuatan manusia untuk 

mengikuti Islam. 

h. Ad-Di‟ayah 

Ad-Di‟ayah adalah propaganda, yaitu upaya untuk 

mempropagandakan agama Islam sehingga mereka mengikuti ajaran 

Islam. Ad-Di‟ayah, juga dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 

menarik perhatian dan simpati seseorang baik secara individu maupun 

secara kelompok (masyarakat) terhadap suatu sikap, tindakan atau 

pemikiran dengan menggunakan bujukan, pujian dan sejenisnya. 

i. Washiyyah (wasiat) 



Washiyyah artinya memberi wasiat tentang kebenaran (agama 

Islam) wasiat disini adalah wasiat-wasiat kebenaran agama Islam. 

j. Tabsyir  

Tabsyir artinya memberi kabar berita tentang rahmat dan karunia 

Allah yang akan diperoleh orang-orang yang beriman. 

k. Tadzkirah atau Indzar 

Tadzkirah atinya peringatan. Indzar adalah memberi peringatan 

(ancaman) atau meningkatkan manusia agar selalu menjauhkan 

perbuatan yang menyesatkan dan agar selalu mengingat Allah agar 

mengikuti petunjuk-Nya. 

l. Al-Jihad 

Al-jihad artinya berperang atau berjuang. Maksudnya berjuang 

membela agama Allah. Jihad bukan saja dengan berperang melawan 

musuh, namun segala perbuatan yang bersifat mengadakan pembelaan, 

dan melestarikan ajaran Allah dapat dikategorikan berjuang atau 

berjihad. 

m. Al-Wa‟id 

Al-Wa‟id adalah suatu upaya untuk menyampaikan tentang 

kebenaran Islam yang mencakup janji dan ancaman. Sehingga dengan 

upaya ini manusia menganut ajaran tersebut atau bahkan 

memperjuangkannya.
34

 

Inilah dakwah kita yang bersandar pada Al Qur‟an dan Hadits, 

dengan berbagai karakteristik yang membedakannya dengan dakwah-

dakwah yang lain. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 

mendapat kemenangan. Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah 

dengan Jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia 

sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah 

menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu 

pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 

dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka 

dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu 

pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik 

pelindung dan sebaik- baik penolong. (QS. Aol-Hajj: 77-78) 

Sangat jelas tujuan dak‟wah dengan beragam karakternya, yaitu 

membawa dak‟wah manusia ke jalan kebenaran, membimbing mereka 

ke jalan kebaikan, menerangi seluruh penjuru dunia dengan nur al-

Islam. Kemuliaan tujuan dakwah ini akan semakin nampak dengan 

jelas ketika kita cermati tujuan hidup yang sebenarnya, yakni 



“Memberikan pengabdia total kepada Penguasa alam semesta, Allah 

SWT. 

Dengan memberikan loyalitas total hanya kepada-Nya dan kepada 

ajaran-Nya secata konsisten, niscaya akan semakin dekatlah kita 

kepada Ridha-Nya yang merupakan puncak kebahagiaan hidup yang 

hakiki. Ini adalah tugas penting yang diemban para penggiat dakwah 

dalam perannya, untuk membantu menghantarkan manusia ke pintu 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup.
35

 

1) Tujuan Dakwah 

Dakwah bertujuan menciptakan suatu tatanan kehidupan individu 

dan masyarakat yang aman, damai, dan sejahtera yang dinaungi oleh 

kebahagiaan, baik jasmani maupun rohani, dalam pancaran sinar agama 

Allah dengan mengharao rida-Nya. Suatu tujuan dakwah seyohianya 

dicermati dengan baik agar dapat membuahkan keluaran yang terukur. 

Aktivitas dakwah dilakukan dengan senantiasa mengharapkan rida 

Allah swt. Dalam kehidupan yang terus menerus mengabadikan 

berbagai kebijakan dakwah Nabi. Secara sistematis, tujuan dakwah 

adalah: 

a. Tazkiyatul-Nafs 

Membersihkan jiwa masyarakat dari noda-noda syirik dan pengaruh-

pengaruh kepercayaan yang menyimpang dari akidah Islam. Suatu 

aktivitas dakwah diarahkan untuk mencerahkan batin individu dan 

kelompok, serta menemukan keseimbangan kehidupan yang dinamis. 
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b. Mengembangkan kemampuan baca tulis 

Menegmbangkan kemampuan dasar masyarakat meliputi 

kemampuan membaca, menulis, dan memahami makna al-Qur‟an serta 

sunah Nabi saw. Dari sini, masyarakat akan melek huruf, kemampuan 

nalarnya berkembang menuju terciptanya masyarakat madani yang 

akan membawa kesejahteraan hidup sehingga mampu untuk terus maju 

secara egaliter. 

c. Membimbing pengamalan ibadah  

Umat Islam perlu mendapat bimbingan ibadah sehingga bobot 

ibadahnya menjadi baik dan atau lebih baik. Ibadah menjadi landasan 

bagi perkembangan kehidupan masyarakat untuk tetap damai, maju, 

dan selamat di dunia serta akhirat. Ibadah yang baik disertai dengan 

ilmu, pemahaman, dan penghayatan. Kaum muslim meyakini bahwa 

akan terjadi kemajuan bila etos kerjanya dipandu oleh nilai-nilai agama 

karena agama memandu pada kebaikan yang seimbang dan 

menyeluruh. 

d. Meningkatkan kesejahteraan  

Dakwah lazimnya membawa umat Islam pada peningkatan 

kesejahteraan, baik sosial, ekonomi, maupun pendidikan. Ini dapat 

tercipta bila dakwah mampu mendorong masyarakat muslim memiliki 

etos kerja: giat, perhitungan, menepati janji, menjamin kualitas, dan 

bersama-sama memelihara kebajikan.
36
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2. Metode Dakwah 

Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani metodos 

yang artinya cara atau jalan. Jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara 

untuk mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan 

efesien. Dalam rangka dakwah Islamiyyah agar masyarakat dapat 

menerima dakwah dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas maka 

penyampaian dakwah harus melihat situasi dan kondisi masyarakat 

objek dakwah. Kalau tidak, maka dakwah tidak dapat berhasil dan tepat 

guna. Di sini diperlukan metode yang efektif dan efesien untuk 

diterapkan dalam tugas dakwah. 
37

 

Landasan umum mengenai metode dakwah adalah Alquran Surah 

An-Nahl ayat 125. Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang 

akurat. Kerangka dasar tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat 

tersebut adalah: 

1. Bi Al-Hikmah 

2. Mau'izhah Hasanah 

3. Mujadalah 

 

1. Bi Al-Hikmah 

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, 

yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah 

mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemauannya 

sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan. 

Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang 

dilaksanakan atas dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu pada 
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human oriented maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan 

penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi 

dakwah yang utama (bersifat informatif). 

Menurut Sa'id bin Ali bin Wakif Al-Qahthani, bahwa Al-Hikmah 

mempunyai arti sebagau berikut. 

a. Menurut Etimologi (Bahasa) 

 Adil, ilmu, sabar, kenabian, Alquran dan Injil. 

 Memperbaiki (membuat menjadi baik atau pas) dan terhindar 

dari kerusakan. 

 Ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang utama dengan ilmu 

yang utama 

 Objek kebenaran (Al-haq) yang didapat melalui ilmu dan akal. 

 Pengetahuan atau makrifat 

 

b. Menurut Terminologi (Istilah) 

Para ulama berbeda penafsiran mengenai kata Al-Hikmah, baik 

yang ada dalam Alquran maupun Sunnah, antara lain: 

 Valid (tepat) dalam perkataan dan perbuatan 

 Mengetahui yang benar dan mengamalkannya (ilmu dan amal) 

 Wara' dalam din (agama) Allah 

 Meletakkan sesuatu pada tempatnya 

 Menjawab dengan tegas dan tepat dan seterusnya. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hikmah mengajak 

manusia menuju jalan Allah tidak terbatas pada perkataan lembut, 

memberi semangat, sabar, ramah, dan lapang dada, tetapi juga tidak 



melakukan sesuatu melebihi ukurannya. Dengan kata lain yang harus 

menempatkan sesuatu pada tempatnya.
38

 

2. Mau'izhah Hasanah 

Mau'izhah hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah 

memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu 

petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat 

diterima, berkenaan dihati, menyentuh perasaan, lurus di pikiran, 

menghindari sikap kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan 

audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas 

kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak 

subjek dakwah. Jadi, dakwah bukan propaganda. 

 

3. Mujadalah 

Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara 

berdiskusi yang ada. Mujadalah merupakan cara terakhir yang 

digunakan untuk berdakwah manakala kedua cara terakhir yang 

digunakan untuk orang-orang yang taraf berpikirnya cukup maju, dan 

kritis seperti ahli kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan 

dari para utusan sebelumnya. Oleh karena itu, Alquran juga telah 

memberikan perhatian khusus kepada ahli kitab, yaitu melarang 

berdebat dengan mereka kecuali dengan cara terbaik. 

Firman Allah SWT :  
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Artinya : Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, 

melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang 

zalim di antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada 

(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 

kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya 

kepada-Nya berserah diri". (QS. Al-'Ankabut (29): 46) 

Dari ayat tersebut, kaum muslimin (terutama juru dakwah) 

dianjurkan agar berdebat dengan ahli kitab cara yang baik, sopan 

santun dan lemah lembut kecuali jika mereka telah memperlihatkan 

keangkuhan dan kezaliman yang keluar dari batas kewajaran. 
39

 Secara 

umum dakwah Islam dapat dikategorikan kedalam tiga macam yaitu: 

1.  Dakwah bi Al-Lisan 

Dakwah bi al-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, 

yang dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, 

nasihat, dan lain-lain. Metode ceramah ini tampaknya sudah sering 

dilakukan oleh para juru dakwah, baik ceramah di majlis taklim, 

khutbah Jumat di masjid-masjid atau ceramah pengajian-pengajian. 

 

2. Dakwah bi Al-Hal 
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Dakwah bi al-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang 

meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang 

dari karya tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh 

masyarakat sebagai objek dakwah. Dakwah bi al-hal dilakukan oleh 

Rasulullah, terbukti bahwa ketika pertama kali tiba di Madinah yang 

dilakukan Nabi adalah membangun masjid Al-Quba, mempersatukan 

kaum Anshar dan Muhajirin. Kedua hal ini adalah dakwah nyata yang 

dilakukan oleh Nabi yang dapat dikatakan sebagai dakwah bi al-hal. 

3. Dakwah bi Al-Qalam 

Dakwah bi al-qalam, yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan 

dengan keahlian menulid di surat kabar, majalah, buku, maupun 

internet. Jangkauan yang dapat dicapai oleh dakwah bi al-qalam ini 

lebih luad daripada melalui media lisan, demikian pula metode yang 

digunakan tidak membutuhkan wakti secara khusus untuk kegiatannya. 

Kapan saja dan di mana saja mad'u atau objek dakwah dapat menikmati 

sajian dakwah bi al-qalam ini. 

Dalam dakwah bi al-qalam ini diperlukan kepandaian khusus dalam 

hal menulis, yang kemudian disebarluaskan melalui media cetak 

(printed publications). Bentuk tulisan dakwah bi al-qalam antara lain 

bisa berbentuk artikel keislaman, tanya jawab hukum Islam, rubrik 

dakwah, rubrik pendidikan agama, kolom keislaman, cerita religius, 

cerpen religius, puisi keagamaan, publikasi khutbah, pamflet 

keislaman, buku-buku dan lain-lain. 
40

 

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode dakwah dapat 

dilakukan pada berbagai metode yang lazim dalam pelaksanaan 

dakwah. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud 

untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan 

tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan. Metode 

ceramah merupakan suatu teknik dakwah yang banyak diwarnai oleh 

ciri-ciri karakteristik bicara oleh seseorang da'i pada suatu aktivitas 

dakwah. Metode ini harus diimbangi dengan kepandaian khusus 

tentang retorika, diskusi, dan faktor-faktor lain yang membuat 

pendengar merasa simpatik dengan ceramahnya. Metode dakwah 

ceramah bisa juga disebut dengan metode dakwah bi al-lisan. 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan 

menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana 

ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai materi 

dakwah, di samping itu, juga untuk merangsang perhatuan penerima 

dakwah. Metode tanya jawab sebagai suatu cara menyajikan dakwah 

harus digunakan bersama-sama dengan metode lainnya, seperti metode 

ceramah. Metode tanya jawab ini sifatnya membantu kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Tanya jawab sebagai 

salah satu metode cukup dipandang efektif apabila ditempatkan dalam 

usaha dakwah, karena objek dakwah dapat mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang belum dikuasai oleh mad'u sehingga akan terjadi 

hubungan timbal balik antara subjek dakwah dengan objek dakwah. 

 

3. Metode Diskusi 

Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran (gagasan, 

pendapat, dan sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan 



membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan dengan teratur 

dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran. Dakwah dengan 

menggunakan metode diskusi dapat memberikan peluang peserta 

diskusi untuk ikut memberi sumbangan pemikiran terhadap suatu 

masalah dalam materi dakwah. Melalui metode diskusi da'i dapat 

mengembangkan kualitas mental dan pengetahuan agama para peserta 

dan dapat memperluas pandangan tentang materi dakwah yang 

didiskusikan. Dakwah dengan menggunakan metode diskusi ini dapat 

menjadikan peserta terlatih menggunajan pendapat secara tepat dan 

benar tentang materi dakwah.
41

 

 

B. Pengertian Akhlak 

Kata "akhlak" berasal dari bahasa arab "khuluq", jamaknya 

"khuluqun", menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, atau tabiat. Kata "akhlak" ini lebih luas artinya daripada 

moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab 

"akhlak" meliputi segi-segi kewajiban dari tingkah laku lahiriah dan 

batiniah seseorang. Kata "akhlak" mengandung segi-segi persesuaian 

dengan perkataan "khalqun" yang berarti kejadian serta erat 

hubungannya dengan Khaliq yang berarti Pencipta, dan makhluk yang 

berarti yang diciptakan. Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai 

media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Khaliq 

dengab makhluk dan antara makhluq dengan makhluq.
42

 

Perkataan ini dipetik dari kalimat yang tercantum dalam Al-Quran: 
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Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung”. (Q.S Al-Qalam: 4) 

Adapun pengertian akhlak menurut ulama akhlak, antara lain 

sebagai berikut: Pertama, ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan 

batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 

perbuatan manusia, lahir dan batin. Kedua, ilmu akhlak adalah 

pengetahuan yang memberikan pengertian baik dan buruk, ilmu yang 

mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan mereka yang 

terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka. 

Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin menyatakan bahwa akhlak 

ialah daya kekuatan (sifat) yang tertanam jiwa dan mendorong 

perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. 

Jadi, akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan 

secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Jika 

tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, tindakan 

tersebut dinamakan akhlak yang baik (akhlakul karimah/akhlakul 

mahmudah). Sebaliknya, jika tindakan spontan itu jelek, disebut 

akhlakul madzmudah.
43

 

Selain istilah akhlak, lazim juga dipergunakan istilah “etika”. 

Perkataan ini berasal dari bahasa Yunani, “ethes” yang berarti: adat 

kebiasaan. Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan cabang dari ilmu 
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filsafat. etika menurut filsafat adalah ilmu yang menyelidiki, hal yang 

baik dan yang buruk dengan memerhatikan amal perbuatan manusia 

sejauh dapat diketahui oleh akal pikiran. Antara etika dengan akhlak 

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama 

membahas masalah baik dan buruknya tingkah laku manusia sehingga 

akhlak sering disebut dengan etika Islam. Adapun perbedaannya adalah 

etika bertitik dari akal pikiran, tidak dari agama, sedangkan akhlak 

(etika Islam) berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Untuk 

membedakan secara tegas anatara akhlak (etika Islam) dengan etika 

filsafat, yaitu bahwa: 

1. Etika Islam mengajarkan dan menuntun manusia pada tingkah laku 

yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. 

2. Etika Islam menetapkan bahwa sumber moral, ukuran baik 

buruknya perbuatan didasarkan kepada ajaran Allah SWT. (Al 

Qur‟an) dan ajaran Rasul-Nya (Sunnah) 

3. Etika Islam bersifat Universal dan komprehensif, dapat diterima 

oleh seluruh umat manusia di segala waktu dan tempat. 

4. Dengan rumus-rumus yang praktis dan tepat dengan fitrah (naluri) 

dan akal pikiran manusia, etika Islam dapat dijadikan pedoman 

oleh seluruh manusia. 

5. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang 

akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah 

pancaran sinar petunjuk Allah SWT. menuju keridhaan-Nya, 

sehingga selamatlah manusia dan pikiran-pikiran dan perbuatan-

perbuatan yang keliru dan menyesatkan. 



Akhlak, di samping dikenal dengan istilah etika, juga dikenal dengan 

istilah moral. Perkataan “moral” berasal dari bahasa Latin “mores”, 

jamak dari “mos” yang berarti: adat kebiasaan. Dalam bahasa 

Indonesia, moral diterjemahkan dengan arti susila. Yang dimaksud 

dengan moral ialah sesuatu yang sesuai dengan ide-ide umum tentang 

tindakan manusia, yang baik dan wajar, sesuai dengan ukuran tindakan 

yang diterima umum, meliputi kesatuan social atau lingkungan tertentu. 

Dengan demikian, jelaslah persamaan anatara etika dan moral. Namun, 

ada pula perbedaannya, yakni etika lebih banyak bersifat teori, 

sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis. 

 

1) Dasar Hukum Akhlak 

 Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik-

buruknya sifat seseorang itu adalah Al-Quran dan As-Sunnah Nabi 

SAW. Apa yang baik menurut Al-Quran dan As-Sunnah, itulah yang 

baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebaliknya, apa yang buruk menurut Al-Quran dan As-Sunnah, itulah 

yang tidak baik dan harus dijauhi 

Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas 

dalam Al-Quran. Al-Quran menjelaskan berbagai pendekatan yang 

meletakkan Al-Quran sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan 

akhlak yang paling terang dan jelas. Pendekatan Al-Quran dalam 

menerangkan akhlak yang mulia, bukan pendekatan teoritikal, tetapi 

dalam bentuk konseptual dan penghayatan. Akhlak yang mulia dan 

akhlak yang buruk digambarkan dalam perwatakan manusia, dalam 



sejarah, dan dalam realita kehidupan manusia semasa Al-Quran 

diturunkan. 

Al-Quran menggambarkan akidah orang-orang beriman, kelakuan 

mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka yang tertib, adil, 

luhur, dan mulia. Berbanding dengan perwatakan orang-orang kafir dan 

munafik yang jelek dan merusak. Gambaran mengenai akhlak mulia 

dan akhlak keji begitu jelas dalam perilaku manusia sepanjang sejarah. 

Al-Quran juga menggambarkan perjuangan para rasul untuk 

menegakkan nilai-nilai mulia dan murni di dalan kehidupan dan 

bagaimana mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran, dan 

kemunafikan yang mencoba mengoyahkan tegaknya akhlak yang mulia 

sebagai teras kehidupan yang luhur dan murni itu 

Allah berfirman: 

                     

                

                    

                     

                   

Artinya: “Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 

Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang 

kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) diboiarkannya. 

Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab 



yang menerangkan. Dengan kitab itulah, Allah menunjuki orang-orang 

yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 

itu pula), Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 

kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 

menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Maidah {5}; 15-16) 

Pribadi Rasulullah SAW, adalah contoh yang paling tepat untuk 

dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul karimah. 

Firman Allah: 

                   

                 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab [33]; 21) 

2) Tujuan Akhlak 

Pada dasarnya, tujuan ahlak adalah agar setiap muslim berbudi 

pekerti, bertingkah laku, berpengarai atau beradat-istiadat yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam. Di samping itu, setiap muslim yang 

berakhlak yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut. 

1. Rida Allah SWT. 

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa 

melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata 

karena mengharapkan rida Allah. 



Allah berfirman: 

ِّّٖٖق لّٖۡ ّٖب ّٖرَبُِّ مَرَ
َ
ّّٖٖلۡقسِۡطِ ّٖٱأ ِ

ُ ّٖك  ّٖعِيدَ مۡ وهَل  ّٖو ج  وا  قيِه 
َ
وَأ

ّٖوَّٖ وه ّٖٱمَسۡجِدل ّّٖٖدۡع  ۡلصِِيَنّٖلََ  مّٖۡتَع ود ونَّّٖٖلُِيوَّٖۚٱمُ  ك 
َ
٢٩ّّٖٖكَهَاّٖبدََأ

Artinya: “Katakanlah, Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. 

Dan (katakannlah), „Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan 

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketatananmu kepada-Nya. 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 

pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya (Q.S. Ar-Araf [7]: 29). 

2. Kepribadian muslim 

Segala perilaku muslim, naik ucapan, perbuatan, pikiran maupun 

ata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. 

 

 

Allah berfirman : 

                      

       

Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal ayang saleh dan 

berkata, “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 

diri.”(Q.S. Fushshilat: 33). 

3. Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela. 

       Dengan bimbingan hati yang diridai Allah dengan keikhlasan, akan 

terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara 

kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela. 



3) Pembagian Akhlak 

Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan objeknya. 

Berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama, 

akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak yang 

mulia). Yang termasuk ke dalam akhlak karimah (akhlak terpuji), di 

antaranya: ridha kepada Allah, cinta dan beriman kepada Allah, 

beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari Kiamat, takdir, taat 

beribadah, selalu menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku sopan 

dalam ucapan dan perbuatan, qanaah (rela terhadap pemberian Allah), 

tawakal (berserah diri), sabar, syukur, tawadhu‟ (merendahkan hati) 

dan segala perbuatan yang baik menurut pandangan Al-Quran dan 

Hadist. 

Kedua, akhlak mazhmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyi‟ah 

(akhlak yang jelek). Adapun yang termasuk akhlak madzmumah ialah: 

kufur, syirik, murtad, fasik, riya, takabur, mengadu domba, dengki atau 

iri, kikir, dendam, khianat, memutus silatura hmi, putus asa, dan segala 

perbuatan tercela menurut pandangan Islam. 

Berdasarkan objeknya akhlak dibedakan menjadi dua: pertama, 

akhlak kepada khalik. Kedua, akhlak kepada makhluk, yang terbagi 

menjadi: 

1. Akhlak terhadap Rasulullah 

2. Akhlak terhadap diri sendiri  

3. Akhlak terhadap keluarga 

4. Akhlak terhadap sesama/ orang lain dan 



5. Akhlak terhadap lingkungan alam.
44

 

 

1. Akhlak terhadap Rasulullah 

Nabi Muhammad SAW adalah nabi utusan Allah SWT yang harus 

dimuliakan oleh seluruh umat Islam. Setiap orang beriman haruslah 

meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah nabi terakhir, penutup semua 

nabi dan rasul, tidak ada lagi nabi sesudah Nabi Muhammad SAW. 

Beliau diutus oleh Allah SWT untuk seluruh umat manusia hingga hari 

kiamat. Kedatangan beliau sebagai utusan Allah merupakan rahmat 

bagi seluruh alam atau rahmatan lil‟alamin. Oleh karena itu, 

memuliakan dan menghormati Rasulullah menjadi kewajiban bagi 

seluruh mat Islam.  

2. Akhlak terhadap diri sendiri 

Manusia harus memiliki sifat sabar, syukur, amanat, jujur, menepati 

janji, memelihara kesucian diri, berbuat baik dan malu. 

3. Akhlak terhadap Keluarga 

a. Birrul Walidain (Berbakti kepada Orang Tua) 

Di antara akhlak terhadap keluarga adalah berbakti 

kepada orangtua. Berbakti kepada kedua orangtua merupakan 

amal shaleh paling utama yang dilakukan oleh seorang muslim, 

juga merupakan factor utama diterimanya doa seseorang. 

b. Bersikap baik kepada Saudara 

Ajaran Islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada 

sanak saudara, setelah menunaikan kewajiban kepada Allah 
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SWT dan kedua orangtua. Hidup rukun dan damani dengan 

saudara dapat tercapai, apabila hubungan teteap terjalin dengan 

saling pengertian dan tolong-menolong. 

c. Membina dan Mendidik Keluarga 

Pendidikan dalam keluarga menjadi tanggung jawab 

kepala keluarga. Namun demikian, seluruh anggota keluarga 

juga tidak lepas dari tanggung jawab tersebut, agar tercipta 

pendidikan yang mulia dan sesuai dengan ajaran Islam yan 

dikehendaki Allah. Pendidikan keluarga dengan landasan 

pendidikan Islam, haruslah menjadi prioritas dalam sebuah 

keluarga muslim.  

d. Memelihara Keturunan 

Keluarga adalah penerus keturunan yang harus dipeihara 

dengan baik, sersuai dengan tuntutan ajaran agama Islam. Oleh 

karena itu, merupaka sebuah kewajiban bagi seorang muslim, 

untuk memelihara keturunan dengan tetap berpegang kepada 

ajaran agama Islam.
45

 

4. Akhlak terhadap sesama/ orang lain 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan 

hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti 

membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang 

benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan 

menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu benar 
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atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada yang disakiti 

hatinya itu.  

                      

     

Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 

sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 

penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun (QS. Al-Baqarah: 

263) 

Di sisi lain Al-Qur‟an menekankan bahwa setiap orang hendaknya 

didudukan secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izi, 

jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan 

adalah ucapan yang baik. 

5. Akhlak terhadap Lingkungan 

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu 

yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 

benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-

Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 

khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia 

dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar 

setiap makhluk mencapai tujuan penciptanya. Dalam pandangan Islam, 

seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau 



memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti memberi 

kesempatan kepada makhluk mencapai tujuan penciptanya. Alam 

dengan segala isinya telah ditundukan Tuhan kepada manusia, sehingga 

dengan mudah manusia dapat memanfaatkannya. Jika demikian, 

manusia tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. 

Keduanya tunduk kepada Allah, sehingga mereka harus dapat 

bersahabat.
46

 

C. Pembinaan Akhlak 

Pembinaan Akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 

Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi 

Muhammad Saw. yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia. Dalam salah satu haditsnya beliau menegaskan innama 

buitstu li utammima makarim al-akhlaq (HR. Ahmad) (Hanya saja aku 

diutus untuk meneyempurnakan akhlak yang mulia). 

Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini 

dapat pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang 

harus didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang 

baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap 

selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan 

kebahagiaan apada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin. 

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat 

dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran 

Islam. Ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat 

dengan mengerjakan serangkaian amal salih dan perbuatan terpuji. 
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Iman yang tidak disertai dengan amal salih dinilai sebagai iman yang 

palsu, ahkan dianggap sebagai kemunafikan. Dalam al-Qur‟an kita 

misalnya membaca ayat yang berbunyi: 

                        

                  

             

Artinya : Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 

beriman kepada Allah dan hari kemudian”, pada hal mereka itu 

Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. mereka hendak 

menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya 

menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. (QS. al-Baqarah, 8-

9). 

                  

                  

      

Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 

orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 

kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 

dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-

orang yang benar. (QS. al-Hujurat : 15) 

 Ayat-ayat diatas menunjukkan denga jelas bahwa iman yang 

dikehendaki Islam bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan 

keyakinan, tetapi iman yang disertai dengan perbuatan dan akhlak yang 



mulia, seperti tidak ragu-ragu menerima ajaran yang dibawa Rasul, 

mau memanfaatkan hrta dan dirinya untuk berjuang di jalan Allah dan 

seterusnya. Ini menunjukkan bahwa keimanan harus membuahkan 

akhlak, da juga memperlihatkan bahwa Islam sangat mendambakan 

terwujudnya akhlak yang mulia. 

Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan 

pelaksanaan rukun iman. Hasil analisis Muhammad al-Ghazali terhadap 

rukun Islam yang lima telah menunjukkan dengan jelas, bahwa dalam 

rukun Islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak. 

Rukun Islam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimah syahadat, 

yaitu bersaksi bahwa tiada uhan selain Allah, dan bersaksi bahwa Nabi 

Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini mengandung pernyataan 

bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada atuan dan 

tuntunan Allah. Orang yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan 

Rasul-Nya sudah dapat dipastikan akan menjadi orang yang baik. 

Selanjutnya rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat 

lima waktu. Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya 

terhindar dari perbuatan yang keji dan munkar. Sebagaimana firman 

Allah: 

                 

                   

       

Artinya :Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 

kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 

Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 



(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Ankabut ayat 45) 

 

Shalat diharapkan dapat menghasilkan akhlak yang mulia, yaitu 

bersikap tawadlu, mengagungkan Allah, berdzikir, membantu fakir 

miskin, ibn sabil, janda dan orang yang mendapat musibah. Selain itu 

shalat (khusunya jika dilaksanakan berjama‟ah) menghasilkan 

serangkaian perbuata seperti kesahajaan, imam dan ma‟mum sama-

sama berada dalam satu tempat, tidak saling berebut untuk jadi imam, 

jika imam batal dengan rela untuk diganikan yang lainnya, selesai 

shalat saling berjabat tangan, dan seterusnya. Semua ini mengandung 

ajaram akhlak.
47

 

Selanjutnya dalam rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat juga 

mengandung didikan akhlak, yaitu agar orang yang melaksanakannya 

dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri, 

dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin 

dan seterusnya. Muhammad al-Ghazali mengatakan bahwa hakikat 

zakat adalah untuk memberishkan jiwa dan mengangkat derajat 

manusia ke jenjang yang lebih mulia. 

Pelaksanan zakat yang berdimensi akhlak yang bersifat sosial 

ekonomis ini dipersubur lagi dengan pelaksanaan shadaqah yang 

bentuknya tidak hanya berupa materi, tertapi juga nonmateri. Begitu 

juga Islam mengajarkan ibadah puasa sebagai rukun Islam yang 

keempat, bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum 

dalam waktu yang terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan laihan 

menahan diri dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang. 
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Selanjutnya rukun Islam yang kelima adalah ibadah haji. Dalam 

ibadah haji ini pun nilai pembinaan akhlaknya lebih besar lagi 

dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak yang ada pada ibadah 

dalam rukun Islam lainnya. Hal ini bisa dipahami karena ibadah haji 

ibadah dalam Islam bersifat komprehensif yang menuntut persyaratan 

yang banyak, yaitu disamping harus menguasai ilmunya, juga harus 

sehat fisiknya, ada kemauan keras, bersabar dalam menjalankannya dan 

harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, serta rela meninggalkan 

tanah air, harta kekayaan dan lainya.  

Cara lain yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah 

pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara 

kontinyu. Berkenaan dengan ini Imam al-Ghazali mengatakan bahwa 

kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha 

pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat 

jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali 

menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa 

kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang 

menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan 

diinya melakukan pekerjaan yang bersifat b‟atnya yang mendarah 

daging.
48

 

Dalam tahap-tahap tertentu, pembinaan akhlak, khususnya akhlak 

lahiriah dapat pula dilakukan dengan cara paksaan yang lama kelamaan 

tidak lagi terasa dipaksa. Seseorang yang ingin menulis dan 

mengatakan kata-kata yang bagus msalnya, pada mulaknya ia harus 

memaksakan tangan dan mulutnya meuliskan atau mengatakan kata-
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kata dan huruf yang bagus. Apabila pembinaan ini sudah berlangsung 

lam, maka paksaan tersebut sudah tidak terasa lagi sebagai paksaan. 

Cara lain yang tak kalah ampuhnya dari cara-cara diatas dalam hal 

pembinaan akhlak ini adalah melalui keteladanan. Akhlak yang baik 

tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan larangan, 

sebab tabi‟at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cuku dengan 

hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. 

Menanamkan sopan-santun memerlukan pendidikan yang panjang dan 

harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, 

melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan 

nyata.  

Selain itu pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara 

senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak kekurangannya 

daripada kelebihannya. Dalam hubungan ini Ibn Sina mengatakan jika 

seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih 

dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya, dan 

membatasi sejauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan sehingga 

kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan. Namun ini bukan 

berarti bahwa ia menceritakan dirinya sebagai orang yang paling 

bodoh, paling miskin dan sebagainya dihapan orang-orang, dengan 

tujuan justru merendahkan orang lain. Hal yang demikian dianggap 

tercela dalam Islam. 

Pembinaan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan dengan 

memperhatikan factor kejiwaan sasaran yang akan dibina. Menurut 

hasil penelitian para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda 

menurut perbedaan tingkat usia. Pada usia kanak-kanak misalnya lebih 

menyukai kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu 



ajaran akhlak dapat disajikan dalam bentuk permainan. Hal ini pernah 

dilakukan oleh para ulama di masa lalu. Mereka menyajikan ajaran 

akhlak lewat syiar yang berisi sifat-sifat Allah dan rasul, anjuran 

beribadah dan berakhlak mulia dan lain-lainnya. Syiar tersebut dibaca 

pada saat menjelang dilangsungkannya pengajian, ketika akan 

melaksanalan shalat lima waktu, dan acara-acara peringatan hari-hari 

besar Islam.
49

 

D.  Lembaga Dakwah Kampus  

 Definisi dan Ruang lingkup 

 Dakwah kampus adalah implementasi dakwah ilallah dalam 

lingkup perguruan tinggi. Dimaksudkan untuk menyeru civitas 

akademika ke jalan Islam dengan memanfaatkan berbagai sarana 

formal/informal yang ada di dalam kampus. Dakwah kampus bergerak 

di lingkungan masyarakat ilmiah yang menegdepankan intelektualitas 

dan profesionalitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktivitas 

dakwah kampus merupakan salah satu tiang dari dakwah secara 

keseluruhan, puncak aktivitasnya serta medan yang paling banyak hasil 

dari pengaruhnya terhadap masyarakat. 

Latar belakang adanya Dakwah Kampus 

a. Rasulullah SAW selalu memberikan perhatian yang cukup besar 

terhadap para pemuda. 

b. Pentingnya dukungan para pemuda sebagai prasyarat tegaknya 

suatu pemikiran atau pergerakan. 

c. Adanya kekhasan mahasiswa Indonesia. 
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d. Masalah regenerasi, pewarisan nilain dan pengalaman merupakan 

suatu hal yan wajib diperhatikan demi keberlangsungan dakwah. 

e. Kampus merupakan medan kompetisi antar pergerakan yang lebih 

terbuka 

Keistimewaan Mahasiswa 

a. Quwwatus-syabaab (kekuatan pemuda) 

Sejak jaman Rasulullah SAW, pemuda merupakan barisan 

utana dalam memperjuangkan risalah Islam. Pemuda memiliki 

semangat serta dinamis dalam melakukan segala aktivitas. Hal ini 

menjadikan pemuda selalu memberikan banyak pengaruh dalam 

peruahan sebuah kaum atau bangsa. 

b. „Atho bilaa tahazzub (memberi tanpa berpihak) 

Mahasiswa memiliki pandangan jauh ke depan dan 

mempunyai sebuah pandangan objektif dan rsional dalam banyak 

hal. Kekuatan prinsip ini menjadikan perjuangan mahasiswa 

terjaga idealismenya dan mampu menjunjung nilai kejujuran dan 

kemurnian sebuah perjuangan. 

c. Qaumun „amaliyyun (selalu bekerja) 

Wawasan, kompetensi serta kepedulian seorang mahasiswa 

menjadikan mereka kam yang progresif dan dinamis. Sifat ini 

memberikan sebuah energy yang besar dalam bekerja dan beramal 

secara terus menerus dan dapat mengikuti perubahan zaman. 

d. Al mar‟atu war-rijal (wanita dan pria) 

Persoalan umat mencakup wilayah pria dan wanita, 

sedangkan mahasiswa merupakan komunitas yang terdiri dari pria 

dan wanita. Sehingga komunitas mahasiswa ini akan mampu 

memperjuangkan permasalahan umat. 



e. Laa istibdaad (tanpa kediktatoran) 

Mahasiswa tidak bersifat pragmatis terhadap sebuah 

kepentingan yang bias memicu perbedaan dan perselisihan. Rasa 

kebebasan dan kemerdekaan sebagai seorang mahasiswa yang 

beriman dan berilmu, mendorong mereka terbuka untuk sebuah 

musyawarah demi mencapai keputusan terbaik. 

f. „Alamiyyah (internasional) 

Kesamaan status sebagai mahasiswa, membuat mereka jauh 

dari fanatisme kedaeahan, agama, maupun ras. Mahasiswa bias 

bertemu dan berhimpun bersama atas nama mahasiswa, tanpa 

batasan bangsa maupun ras.
50

 

Keistimewaan Dakwah Kampus 

Dakwah kampus memiliki berbagai keistimewaan. Keistimewaan itu 

antara lain: 

a. Kampus adalah tempat berkumpulnya para pemuda dalam jangka 

waktu yang lama. 

b. Mahasiswa adalah kelompok pilihan di tengah masyarakat. 

c. Kampus merupakan gudang ilmu dan rumah penelitian. 

d. Da‟wah kampus merupakan wadah paling strategis bagi 

pencetakan kader dan melahirkan pemimpin. 

e. Gerakan mahasiswa merupakan aktifitas gerakan yang paling luas 

di dunia. 

f. Kampus adalah lingkungan yang terbuka dan bebas bagi berbagai 

bentuk pengembangan pemikiran. 
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g. Mahasiswa memiliki ruang interaksi dan mobilitas yang cukup 

luas baik vertikal (kaum professional dan elit birokrasi) maupun 

horizontal (pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum). 

h. Mahasiswa adalah calon orang tua untuk masa depan bagi 

generasi berikutnya untuk membentuk keluarga Islami dan 

bangunan masyarakat Islami.
51

 

 

Peran dan Fungsi Mahasiswa 

Masyarakat terbentuk dari pribadi-pribadi manusia dan lingkungan 

yang melingkupinya serta nilai-nilai baku di dalamnya. Jika unsur-

unsur ini terjalin dengan seimbang berarti masyarakat itu akan kokoh 

dan matang. Jika individu adalah dasar setiap masyarakat maka 

mahasiswa adalah salah satu individu yangpaling banyak kontribusinya 

di masyarakat, paling dinamis dan berpengetahuan. Sehingga dapat 

dijabarkan bahwa mahasiswa yang umumnya merupakan kontributor 

yang paling berpengaruh terhadap perubahan kondisi umat Islam dapat 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Da‟I (Guardian of Value) 

2. Agent of change 

3. Iron Stock 

Oleh karena itu, jika mahasiswa mengambil peran dalam dakwah 

kampus, diharapkan dakwah kampus ini akan memiliki da‟i-da‟I yang 

tingkat intelektualnya tinggi, menjadi cadangan masa depan dan 

berfungsi sebagai unsur perubah kondisi bangsa.
52

 Namun tidak 
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dipungkiri bahwa civitas akademika, kelak akan menjadi bagian yang 

paling menentukan dalam perubahan masyarakat. Civitas akademika 

adalah komunitas kecil, elit, yang terdiri dari sedikit orang yang 

beruntung untuk mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, serta 

dipercaya oleh masyarakat dan pemegang kekuasaan negara sebagai 

komunitas yang memiliki kapasitas keilmuan, intelektualitas dan 

profesionalisme lebih disbanding komunitas lainnya. Oleh karena itu 

dakwah dikampus, yang juga merupakan bagian kecil dari jalan 

panjang dakwah Islam ini, menjadi bernilai penting, karena berdakwah 

dikalangan civitas akademika berarti mengajak komunitas yang 

memiliki daya gerak tinggi (dengan kapasitas langka, intelektualitas & 

profesionalitas) terhadap kondisi sosial, yang akan membantu 

pencapaian tujuan dakwah secara umum, yakni: transformasi menuju 

masyarakat Islami. 

Tujuan Dakwah Kampus 

Berdasarkan keistimewaan mahasiswa dan keistimewaan kampus 

itu sendiri, tujuan dakwah kampus dijabarkan singkat sebagai berikut: 

membentuk dan me-suplai alumni yang berafiliasi kepada Islam serta 

optimalisasi peran kampus dalam mentransformasi masyarakat menuju 

masyarakat Islami. 

Melalui dakwah kampus diharapkan lahir intelektual-intelektual 

muda yang profeisonal dalam bidang yang digelutinya dan tetap 

memiliki ikatan dan keberpihakan yang tinggi terhadap Islam. 

Merekalah pembaharu-pembaharu yang dapat melakukan perubahan-

perubahan kondisi masyarakat menuju kehidupan Islami hingga 

akhirnya terwujudlah cita-cita kebangkitan Islam 



 

 

BAB IV 

PERAN LEMBAGA DAKWAH KAMPUS (LDK) KARISMA 

SEBAGAI MEDIA PEMBINAAN AKHLAK 

A. Peran Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Karisma Sebagai 

Media Pembinaan Akhlak 

Dakwah merupakan sebuah keharusan dan keniscayaan yang harus 

dilaksanakan oleh setiap orang yang mengaku beragama Islam. Tanpa 

dakwah dapat dipastikan bahwa Islam akan segera lenyap dari 

permukaan bumi ini. Sebab hanya dakwahlah yang mampu 

mempertahankan eksistensi Islam hingga saat ini. Kita dapat 

membayangkan, apa yang akan terjadi jika dunia sepi dari kegiatan 

dakwah? Sepi dari kegiatan transfer ilmu agama? Pasti akan muncul 

sebuah generasi yang tidak mengenal aturan hidup (syari'at). Pada 

akhirnya akan muncul suatu kehidupan yang berantakan, yang mungkin 

kita rasakan dewasa ini. Oleh karena itu, tidak berlebihan kiranya jika 

Alquran menyebutkan bahwa dakwah merupakan jalan para Rasul 

Allah.
53

 

Setiap zaman memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

Islam. Tantangan dan tuntutan zaman menghendaki dakwah ini harus 

terus berjalan di semua sisinya baik secara struktural maupun kultural 
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dan integral di seluruh dimensi, serta putaran amalnya. Dakwah 

kampus merupakan bagian tak terpisahkan dari proyek kebangkitan ini. 

Oleh karena itu dakwah harus menaruh perhatian yang besar terhadap 

para pemuda khususnya mahasiswa. Dakwah kampus merupakan 

puncak aktifitas dan medan yang paling banyak berhasil dan 

memberikan pengaruh terhadap perubahan masyarakat. Sekaligus 

medan yang lebih berat dan kompleks, karena berkembangnya berbagai 

aliran gerakan dan pemikiran yang dapat merubah seseorang 180 

derajat dari keadaan semula baik yang bersifat positif maupun negatif. 

54
  

Sebagai organisasi internal kampus, Lembaga Dakwah Kampus 

tentunya memiliki peran serta tanggung jawab dalam mengemban visi 

misi dakwah dan syi'ar Islam disetiap perjalanannya. Dalam mencapai 

tujuan utamanya Lembaga Dakwah Kampus harus melakukan berbagai 

langkah yang tentunya mengarah pada perubahan tingkah laku 

mahasiswa yang menjadi objek dakwahnya, salah satunya adalah 

dengan menggunakan pembinaan terhadap mahasiswa sehingga 

menjadi manusia seutuhnya yang berpedoman pada Alquran dan 

Sunnah.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

bahwa Lembaga Dakwah Kampus Karisma atau Kajian Rukhul Islam 

merupakan organisasi kemahasiswaan yang memiliki peran penting 

dalam menjalankan syiar dakwah yang dilakukan di lingkungan 

kampus Universitas Serang Raya (Unsera). Kampus Unsera merupakan 
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kampus umum atau kampus yang tidak berbasis Islami sehingga 

tantangan yang dihadapi oleh LDK Karisma sangatlah banyak. 

Meskipun demikian menurut Irfan Hakim Sidik selaku ketua umum 

LDK Karisma mengatakan bahwa peran LDK Karisma sangat penting 

karena LDK adalah wadah satu-satunya yang bergerak dibidang 

keagamaan.  

"Sangat penting, karena LDK adalah wadah satu-satunya 

organisasi mahasiswa (ormawa) yang bergerak dibidang keagamaan. 

Sesuai visi misi LDK juga, diharapkan agar LDK karisma ini bisa 

mewarnai kampus Unsera dengan nuansa Islami, agar kampus unsera 

tidak hanya terkenal dengan kegiatan-kegiatan besar seperti band, tapi 

juga bisa dikenal dari sisi keagamaannya di kampus".
55

 

Senada dengan pencetus LDK Karisma yaitu Muthobiin 

mengatakan keberadaan Lembaga Dakwah Kampus sangat penting. 

Lembaga Dakwah Kampus menjadi penting menjadi geliat bagi 

mahasiswa karena untuk meningkatkan pemahaman terhadap Islam. 

Keberadaan LDK ditengah-tengah kampus umum menjadi sangat 

penting karena manusia memiliki tiga potensi dalam diri yang harus 

dipenuhi secara seimbang. 

“Sangat penting LDK berada di kampus umum karena manusia itu 

memiliki tiga potensi yaitu akal, ruh dan jasad ketiga itu harus 

seimbang. Akal atau otak di Unsera diajarkan seperti bagaimana 

teknologi informasi. Nah kalau ruhiyah hubungannya dengan hati harus 
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dipenuhi harus diberi perhatian juga makanya dengan kajian Islamnya 

kajian agamanya bisa memberikan keseimbangan untuk jasadnya. 

Diharapkan tiga potensi itu bisa seimbang. Kalau hanya khusus akal 

saja tidak dibarengi dengan agama ia akan tersesat makanya ldk 

karisma mampu untuk jadi penyeimbang”
56

 

Pada umumnya yang mengikuti LDK Karisma adalah mahasiswa 

yang ingin lebih mengetahui atau belajar secara lebih mendalam 

tentang keagamaan. Karena minimnya pelajaran agama atau mata 

kuliah agama di kampus Universitas Serang Raya, maka LDK Karisma 

dipercaya sebagai satu-satunya lembaga dakwah yang menjadi wadah 

bagi mahasiswa untuk mengenal Allah lebih dekat. Karena tujuan 

utama LDK Karisma adalah menjadi sebuah lembaga yang dapat 

memperkuat dan mendidik mahasiswa sebagai objek dakwahnya 

menjadi lebih Islami, mengenal dengan baik ajaran tentang Islam, dan 

menjadi mahasiswa yang berakhlakul karimah. Hal tersebut senada 

dengan Rika Afifah Putri selaku ketua Departemen Kemuslimahan 

mengatakan bahwa peran LDK sangatlah penting. 

"LDK Karisma sangat penting, justru peran LDK lebih dibutuhkan 

karena yang mengikuti LDK di Kampus swasta adalah teman-teman 

yang baru hijrah atau mencari teman untuk hijrah dan belajar bersama-

sama guna menjadi diri yang lebih baik utamanya dalam agama".
57
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LDK Karisma juga memiliki peran atau turut andil dalam kegiatan 

besar di Kampus seperti dalam kegiatan seminar, orientasi pengenalan 

akademik (ospek) dan kegiatan besar lainnya untuk direkomendasikan 

menjadi qori atau doa. LDK Karisma juga memiliki grup atau 

kelompok marawis dan pernah menyambut Dr. TGH. Muhammad 

Zainul Majdi, Lc., M.A. atau yang akrab disapa Tuan Guru Bajang 

(TGB) Gubernur dari Nusa Tenggara Barat dalam rangka kuliah umum 

di Kampus, meskipun grup marawis LDK Karisma sudah ada sejak 

lama tetapi baru tahun ini tampil dalam sebuah acara dan sekarang 

sudah mulai menjadi sorotan di Kampus. Tidak hanya turut andil dalam 

kegiatan kampus, LDK karisma juga menjadi rekomendasi dalam 

kegiatan antar Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) untuk menjadi qori 

dan doa seperti dalam kegiatan Sidang Umum Mahasiswa, pelantikan 

presiden mahasiswa atau rapat koordinasi dengan bidang 

kemahasiswaan.  

Lembaga Dakwah Kampus Karisma juga selalu dipercaya untuk 

menjadi bilal pada sholat jum'at dengan jadwal yang sudah ditentukan 

secara bergantian. Kampus Unsera memiliki mushola yang bertempat 

di Gedung A Lantai 5 untuk laki-laki dan Lantai 4 untuk perempuan, 

Gedung B Lantai 2 untuk laki-laki dan juga perempuan, dan 1 mushola 

yang berada di kantin. Karena Kampus Unsera belum memiliki masjid, 

adapun untuk menunaikan ibadah sholat jum'at, mahasiswa biasa 

menggunakan lantai 6 yang merupakan ruang auditorium untuk dialih 

fungsikan sebagai tempat beribadah sholat jumat. Selain itu, karena 

LDK Karisma dianggap oleh LDK-LDK lain di Banten sudah 

meningkat, maka LDK Karisma ditunjuk sebagai koordinator LDK 



zona 2 (Serang-Cilegon) yang terdapat 12 LDK dari 12 Kampus zona 

Serang sampai dengan Cilegon dengan masa bhakti selama 2 tahun 

sampai 2019. 

Peran LDK Karisma ialah untuk memberi teladan kepada para 

mahasiswa atau masyarakat yang ada di dalam kampus agar perilaku 

yang dilakukan sedikit demi sedikit menuju pada perilaku yang baik. 

Selain itu, peran LDK Karisma sangat dibutuhkan untuk meminimalisir 

terjadinya penyimpangan yang kerap terjadi pada mahasiswa. 

Mahasiswa adalah generasi muda dan merupakan kaum intelektual 

yang sangat tepat dilakukan pembinaan keagamaan karena agar selalu 

berpegang teguh pada ajaran Al-qur'an dan Sunnah. Jumadi Oktavialli 

selaku ketua departemen Syiar mengatakan bahwa peran LDK sangat 

penting ditengah kampus umum karena dikhawatirkan terjadi hal yang 

bertentangan dengan agama. 

"Penting, karena kalau seandainya di Kampus umum tidak ada 

LDK kemungkinan akan terjadi suatu kebebasan dalam hal-hal yang 

bertentangan dengan agama Islam. Oleh karena itu peran LDK penting 

untuk mewarnai kampus umum agar bernuansa Islami dan agar tidak 

terjadi suatu perilaku yang terlalu kebablasan dikalangan mahasiswa."
58

 

B. Upaya yang dilakukan LDK Karisma sebagai Media 

Pembinaan Akhlak 

Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani metodos yang 

artinya cara atau jalan. Jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara 

                                                             
58

Jumadi Oktavialli Ketua Departemen syiar, diwawancarai oleh Raden 

Anawiyah di Kampus Unsera, pada tanggal 16 agutus 2018. 



untuk mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan 

efesien. 
59

 

Dari definisi diatas upaya atau metode yang dilakukan oleh 

Lembaga Dakwah Kampus Karisma Universitas Serang Raya sebagai 

media pembinaan akhlak adalah dilaksanakan oleh dewan pengurus 

harian yang direalisasikan oleh setiap Departemen dengan berdasarkan 

pada tugas masing-masing departemen itu sendiri.  

Berdasarkan rumusan masalah pada bab 1 bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh Lembaga Dakwah Kampus Karisma sebagai media 

pembinaan akhlak maka penulis akan membahas lebih lanjut mengenai 

metode atau cara yang menyangkut metode Dakwah Bil-Lisan seperti 

Liqo/Mentoring Akhwat dan Ikhwan, Bimbingan atau Kajian Tahsin 

dan Tahfidz, Kajian Rutin Tematik, Talkshow atau Seminar 

Kemuslimahan. Dakwah Bil-Qalam seperti Digital Communication, 

Dakwah Bil-Hal seperti International Hijab Solidarity Day (IHSD), 

memperingati hari anak, Rihlah, Jaulah, Memperingati Hari ibu, 

Gerakan Menutup Aurat (Gemar), Ramadhan Berkarisma (Ramadhan 

Champ) 

1. Dakwah Bil-Lisan 

Dakwah bil-lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, 

yang dialkukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, 

nasihat, dan lain-lain. 

a. Liqo/ Mentoring Akhwat dan Ikhwan 
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 Secara istilah Liqo artinya pertemuan yang di dalamnya di isi oleh 

aktivitas pengajian dan mendengarkan nasihat/tausiyah dalam rangka 

menambah keimanan. Umumnya kegiatan ini bisa ditemukan di masjid 

atau tempat lainnya dengan membentuk lingkaran seperti kelompok 

diskusi. Agenda Liqo diawali dengan pembukaan oleh MC (master of 

ceremony) kemudian dilanjutkan dengan membaca Basmallah 

bersama-sama kemudian diserahkan kepada murobbi atau ustadz 

ustadzah untuk penyampaian tausiyah.  

Agenda liqo atau mentoring yang dilaksanakan oleh Lembaga 

Dakwah Kampus Karisma terbagi menjadi dua yaitu liqo atau 

mentoring khusus untuk akhwat (perempuan) dan khusus ikhwan (laki-

laki). Liqo atau mentoring khusus akhwat merupakan bagian program 

kerja dari Departemen Kemuslimahan dan khusus ikhwan merupakan 

program kerja dari Departemen Syiar.  

Departemen kemuslimahan merupakan departemen yang berperan 

dalam pembentukan pribadi muslimah yang dituangkan dalam semua 

kegiatan kemuslimahan. Departemen kemuslimahan juga menjadi 

wadah untuk mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan 

keakhwatan (wanita), membangun ukhuwah Islamiah di dalam 

maupun di luar kampus, membentuk pribadi muslimah yang sholehah, 

kreatif dan cerdas. Departemen Syiar merupakan departemen yang 

dalam bahasa dapat diartikan mengajak atau menyeru pada sesuatu, 

syiar Islam kampus adalah proses mengajak orang lain kepada jalan 

Islam dalam ruang lingkup kampus, khususnya Universitas Serang 

Raya untuk membentuk masyarakat kampus menjadi lebih Islami dan 

selalu berpedoman pada Alquran dan Sunnah. 



Menurut penuturan Salma Nabila selaku Sekertaris Departemen 

Kemuslimahan mengatakan selain dibagi berdasarkan jenis kelamin, 

agenda ini juga dibagi berdasarkan pengurus dan anggota. Bagi 

pengurus yang sudah mengikuti pakar (pengkaderan) 1 dan 2 disebut 

dengan pengurus sedangkan yang disebut anggota hanya mengikuti 

pakar 1. Pada mentoring ini ikhwan dan akhwat dipisah untuk waktu, 

tempat dan murobbi. Jadwal Liqo atau Mentoring dari Departemen 

Kemuslimahan yaitu pada hari selasa pukul 16.00 WIB khusus untuk 

pengurus akhwat, khusus anggota akhwat yaitu pada hari minggu. 

Adapun jadwal Liqo atau Mentoring dari Departemen Syiar yaitu pada 

hari selasa khusus pengurus ikhwan, senin dan rabu khusus anggota 

ikhwan.
60

 

Senada dengan Rika Afifah selaku ketua Departemen 

Kemuslimahan mengatakan dalam agenda ini pengurus atau anggota 

akan diberikan beberapa materi oleh tiap murobbi seperti materi 

tentang aqidah, tauhid, Ma'rifatullah, Ma'rifatur Rosul atau materi 

tentang kehidupan sehari-hari guna untuk menambah keimanan serta 

pengetahuan tentang keagamaan. Adapun Murobbi atau pemateri 

untuk liqo atau mentoring ini diisi oleh alumni atau rekan dari pembina 

Lembaga Dakwah Kampus Karisma.
61

 

b. Bimbingan atau Kajian Rutin Tahsin dan Tahfidz 
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Menurut penuturan Salma Nabila selaku Sekertaris Departemen 

Kemuslimahan mengatakan Bimbingan atau kajian Tahsin dan Tahfidz 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada hari Jum‟at tepatnya pada 

pukul 14.00 WIB. Kajian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu untuk 

laki-laki dilaksanakan di lantai 6 ruang Auditorium Gedung A, dan 

untuk perempuan di laksanakan di lantai 4 Gedung A. Bimbingan atau 

kajian rutin Tahsin dan Tahfidz ini merupakan program kerja dari 

Dpartemen Kemuslimahan dan Syiar.
62

 

Kajian Tahsin bertujuan untuk memperbaiki, membaguskan, 

memperindah atau melancarkan bacaan Al-Qur‟an para pengurus 

dengan mengenalkan beberapa hukum tajwid. Pada pelaksanaannya 

para pengurus akan di tes terlebih dahulu kelayakan bacaan Al-

Qur‟annya oleh Ustadz, jika sudah layak bacaannya maka tahap 

selanjutnya yaitu menghapal atau Tahfidz.
63

 Pengurus akan menghapal 

beberapa ayat Al-Qur‟an dan selanjutnya hapalan tersebut akan 

disetorkan kepada Ustadz pengisi kajian tersebut. Pada hakikatnya 

kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kedekatan kader dakwah dengan 

sumber ajaran yang didakwahinya, mulai dari membacanya dengan 

tahsin, memahaminya, mentadabburinya, menghapalkannya hingga 

mengamalkannya. 

c. Kajian Rutin Tematik 
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Kajian ini merupakan kajian yang diadakan setiap pekan, tepatnya 

pada hari kamis yang diselenggarakan oleh LDK Karisma khususnya 

program kerja dari Departemen Syiar. Tujuan kajian ini yaitu untuk 

menambah wawasan seputar agama Islam dan mengisi keimanan para 

pengurus. Adapun pemateri yang mengisi pada kajian ini biasanya 

merupakan Dosen dari Kampus Unsera atau jika berhalangan untuk 

menghadiri kajian maka akan digantikan dengan Dosen dari luar 

kampus. Sasaran kajian ini untuk laki-laki dan perempuan baik dari 

mahasiswa unsera atau dari mahasiswa luar kampus. 

Sesuai dengan namanya Tematik, maka materi yang akan dibahas 

biasanya berdasarkan hal atau pembahasan yang telah ditentukan atau 

sesuai dengan permintaan mahasiswa, maka pembahasan atau materi 

tersebut akan dikerucutkan menjadi sebuah tema. Contohnya pada 

kamis 31 Mei 2018 pada bulan Ramadhan membahas tentang 10 hari 

terakhir di bulan Ramadhan, maka dikerucutkan dengan tema "Mencari 

Malam Yang Tersembunyi" bersama Ustadz H. Uus M Husaini Lc, M. 

Pd. I. Contoh lain yaitu pada hari kamis tanggal 4 Oktober 2018 pukul 

16.00 hingga 18.00 WIB yang membahas tentang Pemuda "Baper" 

(Barisan Perubahan) bersama Ustadz Raudho S.Pd.i bertempat di 

Gedung A lantai 2 ruang 5 Universitas Serang Raya.  

d. Talkshow atau seminar kemuslimahan 

Rika Afifah Putri selaku ketua Departemen Kemuslimahan 

mengatakan Talkshow atau seminar kemuslimahan merupakan 

kegiatan terbesar bagi Departemen Kemuslimahan Lembaga Dakwah 

Kampus Karisma setiap tahunnya. Selain untuk menjalin ukhwah 

Islamiyah, tujuan kegiatan ini juga merupakan bagian dari syi'ar untuk 



para wanita, mengajak para wanita agar mengetahui bagaimana 

menjadi seorang wanita yang baik berdasarkan ajaran Islam.  Sasaran 

pada kegiatan ini yaitu wanita baik dari mahasiswi, civitas akademika 

ataupun umum. Kegiatan ini berisi dialog interaktif dan sharing 

tentang wanita bersama pembicara yang berkompeten dalam 

bidangnya.
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Pada tanggal 18 April 2018 Lembaga Dakwah Kampus Karisma 

melaksanakan kegiatan Talkshow atau Seminar Kemuslimahan dengan 

tema "Sudah Cantikkah Hatiku?" Show Your Inner Beauty From Your 

Heart bersama dengan narasumber Meyda Sefira S.T penulis buku 

Hujan Safir dan Harmoni Semesta, Pendiri Komunitas Hujan Safir, 

Brand Ambassador ACT (Aksi Cepat Tanggap), Pemain Film Ketika 

Cinta Bertasbih dan Hj Agusdiani S.Sos.I Pembina Yayasan BWB 

(Bina Wanita Bahagia), Ketua Koperasi Wanita Alkhansa, 

Pembimbing rohani di rumah sakit Sari Asih Serang dan seorang 

moderator Putri Handayani S.Ik Ketua Kemuslimahan Lembaga 

Dakwah Kampus Karisma Unsera pada tahun 2012-2014, Owner 

Salon Kecantikan Elwaasi, Owner Elwaasi Wedding. Waktu 

pelaksanaan Talkshow atau seminar kemuslimahan ini hanya setengah 

hari yaitu pada pukul 08.00 sampai 12.00 WiB bertempat di 

Auditorium Lantai 6 Universitas Serang Raya. 

2. Dakwah Bil-Qalam 
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Dakwah Bil-Qalam, yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan 

dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, maupun 

internet. 

 

Digital Communication 

Perubahan zaman yang terjadi sekarang ini berdampak terhadap 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dan memasuki hampir 

setiap aspek kehidupan manusia. Aspek kehidupan beragama pun tidak 

luput dari perkembangan teknologi. Efektivitas waktu menjadi salah 

satu kelebihan teknologi informasi yang telah berhasil menghapus 

ruang geografis dalam kehidupan manusia. Keadaan ini harus menjadi 

peluang yang begitu luar biasa untuk mengajak manusia kepada 

kebaikan seperti halnya dalam berdakwah khususnya dikalangan 

mahasiswa. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) harus mulai berinovasi 

dalam menyebarkan dakwahnya menyesuaikan perkembangan zaman. 

Menurut penuturan Alamsyah sebagai Ketua Departemen Media 

Dakwah Kreatif Perkembangan teknologi yang begitu pesat menjadi 

peluang dakwah bagi LDK Karima seperti halnya Digital 

Communication. Digital Communication merupakan bagian divisi dari 

Departemen Media Dakwah Kreatif yang kegiatannya fokus pada 

branding dakwah digital di LDK Karisma. Pada dasarnya Departemen 

Media Dakwah Kreatif adalah dakwah yang dilakukan di dunia maya 

supaya dakwah lebih masif dan berkembang di era globalisasi ini. 

Dalam pelaksanaannya pengurus dari Departemen Media Dakwah 

Kreatif membuat desain grafis yang berisikan ajakan atau seruan 



kepada jalan yang benar sesuai dengan ajaran Islam. Kemudian desain 

tersebut akan diposting atau sebar luaskan melalui akun Instagram 

LDK Karisma yaitu @Ldkkarisma_unsera.
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Untuk menentukan konten apa yang akan dibuat, para pengurus 

akan melihat momentum apa yang sedang terjadi atau berlangsung, 

seperti hari besar Islam Hari Muharam, Hari Raya Idul Fitri, membuat 

konten larangan mencontek ketika Ujian Tengah Semester (UTS) 

dengan menggunakan ucapan dari ulama besar yaitu Imam Syafi'i "Jika 

kamu tidak dapat menahan lelahnya belajar, maka kamu harus 

sanggup menahan perihnya kebodohan". Tidak hanya untuk membuat 

konten dakwah, Media Dakwah Kreatif juga membuat desain untuk 

aktivitas atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh LDK Karisma 

kemudian desain tersebut akan dimuat di Instagram LDK Karisma 

sebagai ajang promosi atau pemberitahuan untuk mengikuti kegiatan 

yang telah ditentukan. Seperti hari Kajian Rutin atau kegiatan besar 

lainnya di LDK Karisma. Departemen MDK Juga bertugas membuat 

video-video pendek kegiatan di LDK Karisma. 

3. Dakwah Bil-Hal 

Dakwah bil-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang 

meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan nyata yang dari karya 
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nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat 

sebagai objek dakwah. 
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a. IHSD (International Hijab Solidarity Day) 

International Hijab Solidarity Day atau Hari Solidaritas Hijab 

Dunia merupakan hari dimana kita sebagai umat Islam khususnya para 

muslimah menunjukan rasa solidaritas terhadap saudara seiman 

dibelahan bumi yang mendapatkan perlakuan tidak baik karena 

menggunakan dan mempertahankan hijabnya. Hijab merupakan hal 

yang wajib dikenakan bagi setiap wanita yang beragama Islam hal ini 

merupakan sebagai identitas seorang Muslimah. Hijab juga tidak 

menghalangi para Muslimah untuk tetap berprestasi dan berkarya 

dalam bidang apapun.  

Menurut Rika Afifah Putri selaku Ketua Departemen 

Kemuslimahan mengatakan pada peringatan IHSD ini LDK Karisma 

bersama dengan LDK lainmya dari berbagai kampus akan bergabung 

atau bisa juga dari LDK masing-masing akan membuat agenda yang 

didalamnya merupakan bentuk kepedulian terhadap wanita untuk 

menjaga dan mempertahankan hijabnya dengan baik. Biasanya LDK 

karisma akan mengadakan acara seperti seminar, berbagi hijab syar'i, 

gamis, manset, bunga, pin, pamflet yang berisi ajakan berhijab, bahkan 

akan mendemonstarikan pada mahasiswa yang belum mengenakan 
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hijab syari'i dengan secara langsung dikenakan atau diberikan arahan 

untuk mengenakan hijab syari'i. 
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Pada peringatan IHSD ini para pengurus LDK Karisma khususnya 

para akhwat akan sekaligus belajar bagaimana mempertahankan 

hijabnya dengan baik menurut ajaran Islam. Pada 2018 LDK Karisma 

bersama FSLDK (Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus) se-

Indonesia turut memperingati IHSD dengan tema "10.000 Jilbab untuk 

Indonesia" dengan jargon "Hijabku, Hijrahku" yang turut pula 

mengambil momentum Tahun Baru Hijriah 1 Muharram 1440 H pada 

11 September 2018 sebagai momentum hijrah para muslimah 

Indonesia. 

b. Memperingati Hari Anak 

Memperingati Hari Anak merupakan program kerja dari 

Departemen Kemuslimahan yang setiap tahunnya rutin dilaksanakan. 

Pada kegiatan ini para pengurus biasanya akan melakukan Bakti Sosial 

atau disingkat baksos di panti asuhan. Sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan, para pengurus terlebih dahulu mengumpulkan dana 

untuk membeli barang, sembako dan uang yang akan diberikan pada 

anak-anak yang berada di panti asuhan. Biasanya para pengurus akan 

berkeliling mengitari kampus Universitas Serang Raya untuk mencari 

sumbangan dari para mahasiswa dan juga para pengurus LDK 

Karisma. 

                                                             
67

Rika Afifah Putri Ketua Departemen Kemuslimahan, diwawancarai oleh 

Raden Anawiyah di Kampus Unsera, pada tanggal 6 agustus 2018. 



Pada tahun 2018, bakti sosial diadakan di Panti Asuhan 

Baiturrahman yang beralamat di Kampung Suka Damai Kasemen, 

Kota Serang Provinsi Banten. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 

menjadi pengingat agar tetap memberikan yang terbaik untuk anak 

serta menjamin kelansungan hidup dan tumbuh kembang seorang 

anak. Selain itu memperingati hari anak juga sebagai momentum untuk 

para pengurus LDK Karisma agar dapat bersama-sama aktif 

meningkatkan kepedulian dan penghormatan terhadap hak-hak seorang 

anak khususnya yang berada di Panti Asuhan. 

c. Jaulah dan Rihlah 

Menurut penuturan Rika Afifah Putri Jaulah merupakan agenda 

berkeliling atau berkunjung ke rumah-rumah pengurus LDK Karisma. 

Tujuannya agenda ini adalah untuk mempererat silaturahmi dan juga 

dijadikan agenda rapat atau diskusi. Rihlah adalah tadabur alam. 

Dalam pelaksanaannya, para pengurus diberi keleluasaan untuk 

bergerak dengan alam yang bebas dengan ruang gerak yang luas untuk 

mererapkan nilai-nilai Islami di kehidupan nyata. Selain Tujuannya 

untuk menikmati indahnya ciptaan Allah, mengagungkan ciptaan-Nya 

dan agar lebih banyak bersyukur atas semua nikmat yang diberi oleh 

Allah swt.  

Mengingat para pengurus LDK Karisma adalah seorang mahasiswa 

yang selalu disibukkan dengan jadwal kuliah yang berbeda-beda 

tujuan dari kegiatan ini juga agar para pengurus LDK Karisma 

senantiasa saling menguatkan rasa solidarias, mengukuhkan ukhuwah, 

memperbaiki kerenggangan antar sesama pengurus, membangun 

kebersamaan atau rasa peduli terhadap sesama, mendapatkan 



kebugaran dan menghilangkan kejenuhan. Biasanya pengurus akan 

melaksanakan kegiatan ini di pantai atau tempat wisata lainnya yang di 

dalamnya diisi dengan kegiatan berdiskusi atau membahas tentang 

berbagai permasalahan atau kegiatan yang ada di LDK Karisma. Pada 

tahun 2018 LDK Karisma mengadakan Rihlah di pantai Legon Prima 

Anyer.
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d. Memperingati Hari Ibu  

Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja departemen 

Kemuslimahan sebagai jaringan Muslimah. Pelaksanaannya para 

pengurus akan memperingati hari ibu dengan berkunjung ke sosok atau 

tokoh muslimah yang menginspirasi. Seperti pada pembina LDK 

Karisma atau ke sosok ibu yang menjadi tulang punggung keluarga 

yang menghidupi empat anaknya sendirian tanpa seorang suami yang 

bertempat di daerah Rau. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk belajar dari 

sosok ibu hebat yang bisa menghidupi keluarganya tanpa suami. Selain 

berkunjung atau bersilaturahmi para pengurus juga memberikan 

bantuan materil yang bermanfaat sehingga dapat digunakan oleh ibu 

tersebut. Kegiatan ini akan dilaksanakan tepat pada hari ibu yaitu pada 

tanggal 22 desember. 
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e. Gemar (Gerakan Menutup Aurat) 

                                                             
68

Rika Afifah Putri Ketua Departemen Kemuslimahan, diwawancarai oleh 

Raden Anawiyah di Kampus Unsera, pada tanggal 6 agustus 2018. 

69 Rika Afifah Putri Ketua Departemen Kemuslimahan, diwawancarai oleh 

Raden Anawiyah di Kampus Unsera, pada tanggal 6 agustus 2018. 



Gemar merupakan kegiatan tahunan yang diselenggarakan oleh 

LDK Karisma dan bagian dari program kerja Departemen 

Kemuslimahan. Tujuan gemar ini adalah untuk memperbaiki 

paradigma di masyarakat yang masih memandang negatif terhadap 

perempuan yang mengenakan hijab, seperti tidak stylist, kuno, tidak 

mengikuti mode. Selain itu juga agar para pengurus LDK Karisma 

tetap menjaga hijabnya dengan Syar‟I sesuai dengan pedoman ajaran 

Al-qur‟an. Hijab bukan suatu pilihan melainkan kewajiban dari Allah 

bagi setiap perempuan. Pada kegiatan ini pula perempuan akan 

diberikan edukasi bagaimana berhijab dengan syar‟i yang sesuai 

dengan syairiat Islam. 

Pada tahun 2018 dalam pelaksanaannya, Gerakan Menutup Aurat 

yang dilaksanakan LDK Karisma bersama dengan LDK lainnya di 

Banten, mengkolaborasikan dengan aksi penolakan hari Valentine. 

Kegiatan ini sekaligus menolak adanya hari Valentine dan dialihkan 

dengan kegiatan yang berpositif seperti berbagi hijab, manset, baju 

gamis, bunga, pin dan lain-lain. Target peserta dalam agenda ini adalah 

muslimah yang belum berhijab maupun telah berhijab namun belum 

syar'i dan kegiatan ini terbuka untuk umum.
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f. Gebyar 

Gebyar merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh LDK 

Karisma setiap tahunnya dan kegiatan ini merupakan bagian dari 

program kerja Departemen Syiar. Didalam kegiatan Gebyar terdapat 

beberapa rangkaian lomba seperti lomba Tilawatil Qur‟an (MTQ), 
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MSQ, Kaligrafi, Cerdas Cermat, dan Nasyid. Sasaran pada kegiatan 

ini biasanya untuk kalangan remaja atau khususnya pelajar Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 

meningkatkan dan menumbuhkan kreativitas siswa dalam bidang 

agama, untuk mengingat budaya dalam Islam, untuk mempererat 

silaturahmi dan juga ajang eksistensi LDK Karisma kepada para 

pelajar di sekolah.
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Pada tanggal 8 sampai dengan 12 Febuari 2018 LDK Karisma 

mengadakan Gebyar dengan mengusung tema "Membangun Karakter 

Pemuda Pemudi Yang Kreatif, Inovatif dan Religius" dalam acara ini 

dimeriahkan dengan takbir akbar, donor darah dan diisi oleh ustadz 

Zaenal Arifin, S.Ag M.Si.  

g. Ramadhan Berkarisma (Ramadhan Champ) 

Menurut penuturan Jumadi Oktavialli Ketua Departemen Syiar 

Ramadhan Berkarisma merupakan agenda rutin yang dilakukan oleh 

LDK Karisma pada setiap bulan ramadhan dalam rangka 

menghidupkan amalan-amalan serta mengoptimalkan bulan suci 

Ramadhan. Ramadhan Berkarisma merupakan program kerja dari 

departemen Syiar yang didalamnya terdapat beberapa rangkaian acara 

seperti Unsera Mengaji, Kajian Rutin Kamis, Kajian Rutin Spesial atau 

Tematik, Mabit (Malam Bina Iman Taqwa), dan Santunan Anak 

Yatim. Agenda ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu selama 2 

minggu dan sasarannya untuk mahasiswa unsera dan juga umum. 
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Untuk rangkaian pertama yaitu Unsera Mengaji biasanya 

dilaksanakan setiap hari senin hingga sabtu selama dua minggu setelah 

sholat dzuhur di Mushola lantai 4 dan 5. Dalam agenda Unsera 

mengaji ini mahasiswa akan diajarkan bagaimana belajar mengaji 

dengan benar yang diisi oleh ustad Uus M Husaeni Lc, M.Pd.I. 

Rangkaian kedua yaitu Kajian Rutin Kamis biasanya dilaksanakan 

pada hari kamis yang akan membahas tentang fiqh puasa, mahasiswa 

akan diberikan materi tentang bagaimana menjalankan ibadah puasa 

yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT bersama ustadz M 

Raudho. Pada agenda ini para mahasiswa akan mendapatkan gratis 

takjil dan buka puasa bersama-sama. Rangkaian ketiga yaitu Kajian 

Rutin Spesial, pada kajian ini mahasiswa akan diberikan materi oleh 

Ustadz Uus M Husaeni Lc, M.Pd.I yang bertempat di auditorium lantai 

6.  

Sesuai dengan namanya Kajian Rutin Spesial maka materi yang 

akan dibahas biasanya diambil dari momen spesial seperti membahas 

tentang 10 hari terakhir di bulan Ramadhan dengan tema "Mencari 

malam yang tersembunyi". Pada kajian ini mahasiswa akan diberikan 

gratis takjir dan berbuka puasa bersama. Rangkaian keempat yaitu 

Mabit (Malam Bina Takwa) akan dilaksanakan selama dua hari, pada 

ramadhan tahun 2018 Mabit dilaksanakan di SMP IT Widia Cendikia 

yang didalamnya terdapat rangkaian buka bersama, Tarawih, sahur, 

sholat subuh berjamaah, olahraga panahan bersama dan juga materi. 

Pada agenda ini pula dibuka infaq sebesar Rp. 25.000,- yang akan 

digunakan untuk rangkaian selanjutan yaitu Santunan Anak Yatim. 

Rangkaian terakhir yaitu Santunan Anak Yatim yang dilaksanakan di 



kampung Sijaga Desa Drangong tepatnya berada di Belakang Kampus 

Universitas Serang Raya.
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C. Hasil yang dicapai LDK Karisma sebagai media Pembinaan 

Akhlak 

Dari beberapa upaya yang dilakukan LDK Karisma sebagai media 

pembinaan akhlak, ada beberapa hasil yang dicapai dalam 

meningkatkan akhlak yaitu, adanya perubahan dalam diri secara 

perlahan yang dirasakan oleh pengurus LDK Karisma baik dalam segi 

perilaku, berpakaian, bertutur kata, adanya peningkatan dalam 

melaksanakan kewajiban beribadah, dan lain sebagainya meski hal 

tersebut harus memerlukan proses yang tidak cepat. 

1. Muhamad Rahmat Hanafi mahasiswa jurusan Akuntansi semester 

lima mengatakan alasan pertama mengikuti LDK adalah untuk 

sebagai pengendalian diri agar tidak terlalu liar dalam pergaulan.  

"Karena saya kuliah di kampus yang bukan basicnya keIslaman, 

jadi saya butuh lingkungan atau sekumpulan yang lebih 

mendekatkan saya dari Agama. Dan saya ingin lebih baik lagi dalam 

beribadah kepada Allah SWT."
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Menurutnya LDK adalah wadah atau tempat untuk orang 

yang ingin bersama-sama memperbaiki diri. Maka dari itu walaupun 

kampus umum dengan adanya LDK kita masih bisa menyempatkan 
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untuk belajar agama. Ada beberapa perubahan yang ia rasakan 

setelah mengikuti kegiatan LDK Karisma seperti dari segi ibadah 

dan menjadi lebih berani berbicara di depan orang banyak. 

"Perubahan yang sederhana yang saya rasakan ketika saya 

masuk LDK Alhamdulillah dalam segi ibadah lima waktu. Sekarang 

sudah tidak bolong-bolong karena sebelum mengikuti LDK ibadah 

saya bolong-bolong. Dan perubahan yang lainnya adalah berani 

berbicara di depan orang banyak karena sebelum saya masuk LDK 

saya gugup kalau berbicara di depan orang banyak." 
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2. Menurut Calvin Hardian Firdaus mahasiswa jurusan Akuntasi 

semester lima mengatakan mengikuti LDK karisma lantaran ingin 

kegiatan Islami selama di sekolah tidak hilang, mengingat pergaulan 

kuliah cukup bebas maka ia memilih masuk atau mengikuti LDK 

karena ingin selalu dekat dengan Allah SWT. 

"Alhamdulillah di Lembaga Dakwah Kampus Karisma saya 

lebih banyak mendapatkan wawasan Islami yang lebih dibandingkan 

dengan rohis, wawasan Islami tentang ilmu-ilmu agama yang lebih 

mendalam, saya selalu berpikir negatif terhadap pemakaian celana 

mengatung ataupun cadar, sekarang saya mulai mengerti dan mulai 

berusaha mengenakan pakaian yang sesuai dengan sunnah".
75

 

 

3. Ita Hasanah mahasiswa jurusan Administrasi Publik semester 

delapan mengatakan ia sudah mulai berhijrah ketika semester tiga 
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dan ia membutuhkan teman atau tempat untuk membantu proses 

hijrahnya dan supaya hijrahnya tetap istiqomah maka ia 

memantapkan untuk mengikuti LDK Karisma. Ia mengatakan ada 

beberapa perubahan yang ia alami dalam beribadah dan cara 

berpakaian. 

"Alhamdulillah merasakan perbedaannya, seperti sebelumnya 

sholat tahajud masih bolong-bolong sekarang lebih sering sholat 

tahajud. Yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu hal-hal kecil 

yang dapat mengubah pola hidup. Dan sebelum mengikuti LDK 

berpakaian menggunakan celana setelah hijrah dan masuk LDK 

Karisma saya mulai menggunakan rok dan gamis."
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4. Bariyah Aliyah mahasiswa jurusan Teknik Kimia semester lima 

beralasan mengikuti LDK Karisma adalah ingin memperbaiki 

kehidupan sehari-hari terutama akhlak dan juga ingin belajar agama 

lebih mendalam terutama dalam hal memperbaiki atau mempelajari 

bacaan Alquran. Ia menginginkan dirinya agar senantiasa selalu 

sabar, saling peduli, menyayangi, menghargai, menghormati kepada 

manusia lainnya terutama kepada Allah SWT karena menurutnya 

Allah melihat apapun yang terjadi di dunia. Ia merasakan perubahan 

karena telah mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh LDK 

Karisma seperti mentoring dan kajian umum. 

"Ketika mentoring oleh teh Rohma yang membahas tentang 

fiqih seorang wanita dan kajian umim oleh KH. Zaenal Arifin yang 
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membahas tentang mengupas hadits tentang iman ikhsan dan tentang 

penciptaan manusia."
77

 

 

5. Hikmah Helni Riyani mahasiswa jurusan Administrasi Negara 

semester lima mengatakan mengikuti LDK karena ingin menjaga 

diri dari pergaulan lantaran ia berasal dari lampung yang jauh dari 

orang tua, menurutnya LDK merupakan UKM yang mengajak dalam 

hal kebaikan. Ia juga mengatakan meski jauh dari orang tua, setelah 

ia mengikuti LDK sudah mulai terjaga dan mengalami beberapa 

perubahan dalam dirinya. 

"Semuanya jadi berubah, dari ibadahnya, perilakunya, tutur kata 

menjadi lebih sopan, pakaian yang dulunya memakai celana 

sekarang sudah menggunakan rok."
78

 

 

Ia merasa ada perubahan dalam segi ibadah ketika ia 

mendapatkan kajian yang dilaksanakan pada hari senin dan kamis. 

Meski demikian ia juga merasa masih perlu untuk bersosialisasi 

ketika ia pulang ke daerah asalnya saat bertemu dan berjabat tangan. 

Karena menurutnya ada beberapa yang belum menerima perubahan 

yang ia rasakan tetapi masih terus ia jaga. 

 

6. Salma Nabilah mahasiswa semester lima jurusan Akuntansi fakultas 

Ekonomi dan Bisnis mengatakan alasan mengikuti kegiatan LDK 

lantaran ingin belajar tentang agama dan agar berubah ke arah yang 
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lebih baik. Beberapa perubahan yang ia rasakan bukanlah dari 

sebuah proses paksaan melainkan dari diri sendiri yang ingin 

berubah menjadi lebih baik dengan mengikuti LDK Karisma. 

"Untuk menjadi lebih baik, supaya bisa belajar agama, supaya 

ada yang selalu mengingatkan jika melakukan khilaf dan supaya 

malu kalau mau berbuat kesalahan karena membawa nama baik 

LDK dan juga ingin memiliki keluarga baru di LDK".
79

 

Ia juga mengatakan adanya perubahan yang ia dapat setelah 

mengikuti LDK Karisma seperti meningkatnya dalam menjalankan 

ibadah wajib dan sunah, berubah dalam berpenampilan menjadi 

lebih syar'i atau sesuai dengan syariat Islam. 

"Yang pasti dari penampilan berubah menjadi lebih baik, jadi 

lebih syar'i yang semula tidak memakai manset tangan sekarang 

sudah memakai manset, semula tidak memakai ciput sekarang 

memakai ciput bahkan sekarang sudah memakai kerudung yang 

lebar yang semula hanya memakai kerudung biasa dan sekarang 

InsyaAllah sholat sunah jadi lebih sering".
80

 

7. Menurut Nila Nurdianti mahasiswa prodi managemen semester lima 

mengatakan alasan mengapa ia mengikuti LDK Karisma lantaran 

ingin melanjutkan kegiatan keislamannya sewaktu di Sekolah. 

Karena di sekolah ia mengikuti kegiatan Rohis maka k etika di 

Kampus ia mengikuti LDK. Nila merupakan mahasiswa Unsera 

sekaligus pengurus LDK yang mengenakan cadar sesudah ia masuk 

atau mengikuti LDK.  
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Ia juga mengatakan berkat LDK lah hatinya terketuk untuk 

memakai cadar. Meskipun ia berada di lingkungan kampus umum 

yang di dalamnya banyak perbedaan, tetapi ia tetap tidak ingin 

melepaskan cadarnya bahkan ia merasa takut bila tidak 

menggunakan cadarnya. Ia merasa terketuk hatinya untuk memakai 

cadar ketika ia jatuh sakit dan harus melakukan berbagai terapi dan 

menurutnya setelah mengenakan cadar ia sembuh dari penyakitnya 

dan sudah tidak mengkonsumsi obatnya, meski ia harus beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar seperti keluarga dan juga teman-

temannya. 

“Awalnya memang sudah ada niatan ingin pakai, cuma 

belum siap karena dari keluarga juga takut belum menerima. Nah 

waktu acara pakar 1 kemarin, pas pelantikan anggota baru, itu 

qodarullah aku dikasih sakit sama Allah, dari situ aku memutuskan 

pakai dan alhamdulillah langsung sembuh total. Mungkin ini cara 

Allah untuk aku segera pakai. Bener-bener gak nyangka banget 

waktu itu. Terharu, yang tadinya terapi dua minggu sekali, ini aku 

cuma terapi sekali aja setelah pakai cadar sembuh total 

alhamdulillah. Obat juga udah gak diminum lagi”.
81

 

8.  Menurut Suhendra Saepudin mahasiswa jurusan Teknik Informatika 

semester lima mengatakan setelah mengikuti LDK Karisma hal yang 

ia peroleh adalah terjalinnya relasi baru dan juga ilmu pengetahuan 

agama seperti ketika ia mengikuti kajian Tahsin dan Tahfidz, Kajian 

Tematik dan juga pembekalan khusus anggota. Meskipun demikian 
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ia juga mengatakan ada kekurangan yang ia lihat atau rasakan ketika 

menjadi anggota LDK Karisma. 

“Kurang terjalinnya kerjasama yang baik pada sebagian anggota 

sehingga hal-hal yang tidak direncanakan ketika membuat sebuah 

acara menjadi kurang sempurna”.
82

 

9. Menurut Ilham Fauzi mahasiswa semester tiga jurusan Managemen 

mengatakan alasan ia mengikuti LDK lantaran ingin merubah diri 

dari kurang baik menjadi lebih baik sekaligus ingin menambah 

saudara yang dapat mengingatkan untuk kebaikan. 

“Salah satunya dapat pengalaman baru karena di LDK Karisma 

banyak teman-teman yang satu tujuan yaitu mensyiarkan Islam dan 

juga banyak belajar dari teman-teman di LDK Karisma”.
83

 

10. Menurut Rochmatal Lil Alamin mahasiswa jurusan Teknik 

Informatika semester tiga mengatakan alasan ia mengikuti LDK 

Karisma lantaran ingin lebih belajar ilmu keagamaan Islam. Ia juga 

merasa selama menjadi anggota telah mendapatkan banyak ilmu 

seperti lebih percaya diri ketika berbicara didepan orang banyak. 

“contohnya yang sebelumnya gugup sekarang jadi berani untuk 

berbicara didepan orang banyak dan juga wawasan lebih luas 

dan mengetahui bagaimaa mengelola waktu dengan baik antara 

ukm dan kuliah”
84
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Peran Lembaga Dakwah Kampus Karisma Sebagai Media Pembinaan 

Akhlak (Studi di Universitas Serang Raya), maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lembaga Dakwah Kampus Karisma sebagai Media Pembinaan 

Akhlak telah memberikan peranan penting bagi Universitas Serang 

Raya karena, LDK Karisma telah menjadi wadah bagi para 

mahasiswa yang ingin belajar tentang agama Islam secara mendalam 

ditengah minimnya materi keagamaan dalam perkuliahan. LDK 

Karisma mempunyai peranan penting guna membina akhlak dengan 

baik. Kegiatan yang terdapat pada LDK Karisma telah membantu 

para mahasiswa atau pengurus dalam membangun kesadaran dan 



pemahaman tentang Islam dan memotivasi diri untuk tetap berada 

pada jalan Allah SWT.  

2. Upaya yang dilakukan Lembaga Dakwah Kampus “Karisma” 

sebagai media pembinaan akhlak telah terealisasikan dengan baik 

melalui kegiatan-kegiatan rutin yang didalamnya terdapat nilai-nilai 

dakwah dan pembinaan akhlak bagi para pengurus. Lembaga 

Dakwah Kampus Karisma hanya menjadi wadah atau media bagi 

mahasiswa yang ingin menjadi pribadi lebih baik sesuai dengan 

perintah Allah SWT. Pada hakikatnya membina Akhlak seseorang 

tidaklah mudah dan cepat sebab hanya diri sendirilah yang dapat 

merubah dari hal buruk menjadi lebih baik.  

3. Hasil yang dicapai Lembaga Dakwah Kampus Sebagai Media 

Pembinaan Akhlak menurut wawancara dari beberapa informan 

yaitu pengurus telah mengaku bahwa mereka mendapatkan 

perubahan atau peningkatan setelah mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan di LDK Karisma. Seperti ibadah mereka 

menjadi lebih meningkat baik wajib maupun Sunnah, adanya 

perubahan dalam bersikap seperti bertutur kata dengan baik, 

berpenampilan sesuai dengan syariat Islam. Mereka juga 

mengatakan dengan mengikuti kegiatan yang dilaksanakan LDK 

Karisma membuat mereka menjadi lebih mengerti dan paham 

bagaimana menjadi seorang Muslim yang baik. Selain menambah 

keimanan melalui kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan di LDK 

Karisma, para pengurus juga dengan sendirinya muncul kesadaran 

untuk memberi nasihat antar sesama untuk berperilaku terpuji dalam 

kehidupan sehari-hari. 



B. Saran-saran 

1. Kepada seluruh Pengurus Lembaga Dakwah Kampus Karisma 

Universitas Serang Raya diharapkan untuk menjalankan fungsi-

fungsi manajemen untuk terciptanya lembaga dakwah yang baik 

dan professional dalam melaksanakan seluruh aktifitasnya 

2. Untuk mengembangkan aktifitasnya, hendaknya kepengurusan 

Lembaga Dakwah Kampus Karisma lebih meningkatkan atau 

melakukan kerja sama dengan Lembaga Dakwah Kampus lain, 

karena dengan kerjasama itulah maka usaha pengembangan 

dakwah dapat terwujud dengan baik sekaligus eksistensi 

Lembaga Dakwah Kampus semakin terbuka dengan luas. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk Pendiri LDK KARISMA Muttobiin 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya LDK KARISMA Universitas 

Serang Raya? 

2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya LDK KARISMA? 

3. Siapa saja pendiri LDK KARISMA Universitas Serang Raya? 

4. Bagaimana peran LDK KARISMA sebagai media pembinaa 

akhlak? 

Pertanyaan untuk Ketua Umum LDK KARISMA 

1. Apa visi misi LDK KARISMA Universitas Serang Raya? 

2. Bagaimana peran LDK KARISMA sebagai media pembinaan 

akhlak? 

3. Bagaimana orintasi tata kerja LDK KARISMA 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan LDK KARISMA sebagai media 

pembinaan akhlak? 

Pertanyaan untuk Pengurus dan Anggota LDK KARISMA  



1. Bagaimana peran LDK KARISMA sebagai media pembinaan 

akhlak? 

2. Apa alasan anda mengikuti LDK KARISMA? 

3. Sejak kapan anda mengikuti LDK KARISMA? 

4. Apa yang telah anda dapatkan ketika telah mengikuti kegiatan di 

LDK KARISMA? 

5. Perubahan apa yang telah anda alami setelah mengikuti kegiatan di 

LDK KARISMA? 

 

KEGIATAN RIHLAH LDK KARISMA DI TAMAN BUNGA DI 

KABUPATEN PANDEGLANG 



 

KEGIATAN JAULAH DI KEDIAMAN SALAH SATU 

PENGURUS LDK KARISMA 



 

KEGIATAN KAJIAN RUTIN LDK KARISMA 



 

KEGIATAN UNSERA MENGAJI 



 

KEGIATAN SANTUNAN ANAK YATIM PIATU DI KP. 

SIJAGA, DRANGONG SERANG 



KEGIATAN KAJIAN RUTIN KAMIS 

 



 

KEGIATAN KAJIAN TAHSIN DAN TAHFIDZ KHUSUS 

AKHWAT 

 


